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Kata Pengantar

Kepala Balai Bahasa
Provinsi Kalimantan Barat

KEPALA BALAI BAHASA PROVINSI
KALIMANTAN BARAT

Kehadiran Antologi Puisi Siswa Tahun
2013: Untuk yang Punya Perasaan ini patut
diapresiasi tinggi dan positif. Buku antologi ini
merupakan karya dari peserta kegiatan
sayembaran penulisan puisi sebagai bentuk
proses kreatif peserta di Kalimantan Barat,
khususnya karya kreatif siswa, antologi ini—kami
yakin—tidak lahir dari kekosongan jiwa penulis
puisi yang terlibat. Antologi ini bagaikan tabir gelap
yang tersingkap dan yakinlah bahwa angan dan
mimpi tak pernah mati karena menyala dalam cita-
cita mulia para penulis.

Puisi dapat dianggap sebagai media
komunikasi. Puisi bukan sekadar untuk
dibacakan, melainkan sebagai ungkapan perasaan
dan suasana hati sang penulis melalui
kosakebahasaan yang unik dan terkadang
menggelitik. Dalam antologi ini sang penulis
mengajak pembaca bertegur batin melalui anasir-
anasir kehidupan yang terungkap.

Kami yakin bahwa penerbitan karya ini
tidakiah mudah. Kami berharap karya ini tentu
bukaniah karya terakhir dan menjadi karya satu-
satunya yang dipersembahkan oleh para siswa di
Kalimantan Barat. Karya ini diharapkan jadi bafu
api yang berpendar ke seluruh jiwa para siswa,
khususnya di Kalimantan Barat. Selain itu, proses
kreatif yang dibangun ini harus menjadi virus positif
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bagi para siswa sebagai penulis dan sekaligus
sebagai penikmat karya.

Selamat dan salut kepada para siswa
yang telah bersusah payah menghadirkan bahan
antologi puisi ini. Terus... terus... dan terus
berkarya, tumbuhkan kreativitas tiada henti, dan
yakinlah semua usaha, sekecil apa pun, akan tetap
berarti. Temyata, menulis dan menghasilkan karya
itu mudah. Bahkan, semudah membalikkan telapak
tangan.

Kami mengharapkan terbitan antologi ini
memberikan manfaat bagi pengembangan
pendidikan di Indonesia, khususnya Kalimantan
Barat. Selain itu, antologi ini dapat memacu proses
kreatif siswa terutama dalam memunculkan
kearifan lokal yang secara tidak langsung dapat
turut membentuk karakter dan jati diri yang

Antologi puisi ini mengalami proses
panjang dalam penerbitannya. Tentu saja
penerbitan antologi ini melibatkan berbagai pihak.
Kami mengucapkan terima kasih atas keterlibatan
berbagai pihak sehingga antologi ini menjadi
bacaan yang layak baca. Semoga antologi ini
bermanfaat dan dapat menambah kecintaan
terhadap karya sastra. Selamat membaca.

Pontianak, November 2013

Drs. Firman Susilo, M. Hum.



Sekapur Sirih

Alhamdulillah, berkat bantuan-Nya dan
kerja keras teman-teman anggota tim, Untuk yang
Punya Perasaan: Antologi Puisi Siswa Tahun 2013
dapat diterbitkan. Antologi ini merupakan kumpulan
hasil karya siswa-siswi SLTP dan SLTA peserta
lomba sayembara penulisan puisi yang
diselenggarakan oleh Balai Bahasa Provinsi
Kalimantan Barat pada tahun 2013.

Puisi yang terdapat dalam antologi ini
telah melalui proses pengeditan dengan tidak
mengubah isi puisi. Naskah yang dimuat dalam
antologi ini sebanyak 100 judul. Antologi ini
menjadi menarik karena diciptakan berdasarkan
ide dan proses kreatif remaja siswa-siswi SLTP
dan SLTA.

Tujuan dari penerbitan antologi ini adalah
untuk memberikan kesempatan kepada penulis-
penulis muda yang ada di Kalimantan Barat untuk
dapat mempublikasikan hasil karya-karya mereka.
Terbitan ini juga diharapkan dapat memotivasi para
remaja untuk dapat menghasilkan karya-karya
yang lebih baik di masa yang akan datang.

Kami mengucapkan terima kasih kepada
seluruh peserta lomba sayembara penulisan puisi
yang telah menghasilkan naskah puisi yang
menjadi bahan penyusunan antologi ini. Terima
kasih kami ucapkan juga kepada narasumber dan
panitia pelaksanaan yang telah memberikan
sarana dan motivasi kepada peserta sehingga
dapat menghasilkan karya yang berkualitas.

Kami membuka tempat dan kesempatan
kepada pembaca untuk memberikan kritikan yang
sifatnya membangun, demi kesempurnaan
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penyusunan antologi di masa yang akan datang.
Kami berharap buku ini dapat bermanfaat bagi
penikmat dan pekerja sastra di Indonesia, serta
dapat membantu upaya pembinaan sastra
Indonesia di kalangan remaja

Penyunting
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UNTUK YANG PUNYA PERASAAN

Dewi Sapitri
SMAN 1 Ambawang

Dubhai kau yang punya perasaan

Yang seharusnya menjadi jalah penghubung antar
jurang menwu tujuan

Yang seharusnya menjadi istana luas pemberi rasa
aman dan nyaman

Gerta yang seharushya menjadi jembatan menuju
kemenangan dah kejayaan

Mengapakah kau kobarkah sejuta api kemurkaan

Mengapakah kau luluh laptahkan pilar-pilar dan
benteng kKokoh keperCaYaah

Duhai Kau yang punya perasaan

Kau yang seharushya menjadi samudra |uas tempat
menjala sejuta pengharapah

Kau yang seharushya menjadi teluk pepampung
pelariah dah ombak kegundahan dan kelelahap
‘Kau yang seharusnya menjadi sungal yang
mengalirkan asa ke muara keberhasilan Mengapakah
kau bentangkah sejuta ranjau yang menjadi
penyumbat jalan

Dan mengapakah kau sebarkan duri-duri yang
menusuk dah melukai badah

Dubai kau yang punya perasaan

Kau yang seharusnya menjadi pelurus jalan anhak
negeri yang kebingungan

Kau yang seharusnya menjadi busur pelesat ahak
pahah ke sasaran

Dan kau yang seharusnya menjadi Cambuk pelecut
semangat dari kealpaah

Mengapakah Kau siapkan rahtai berbandul
pengekang kebebasan

Mengapakah Kau Siapkah jerwi besi tuk membatasi
pergerakan
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Dubhai kau yang punya perasaan

Kau yang seharushya menjadi bulan yang menerangi
kegelapah

Kau yang seharusnya menjadi bintang penghias
langit dengah taburah perimata keindahan

Dan kau yang seharusnya menjadi matahari sang
sumber cahaya kehidupan

Mengapakah kau malah menjadi penghalang terang
seperti awah

Mengapakah kau malah menjadi badai yang
meninggalkan kesengsaraan

Duhai kau yang punya perasaan

Kau yang seharusnya menyediakan tetes-tetes air
saat orang-orang kehausah
Kau yang seharushya menyediakan makanah bagi
orang-orang yang kelaparan

Kau yang seharusnya menyediakan selimut-selimut
bagi orang yang menggigil, menderita dan
kedinginan

‘Tapi mengapa Kau malah Siapkah racun yang
mematikan

Danh mengapa Kau pamerkanh kemewahan ditengah
penderitaan, kemiskinah dan kemelaratan

Duhai Kau yang punya perasaan

Mampukah matamu menyaksikan kejamnya
peperangan

Mampukah hidungmu mencium bau busuk bangkai
korbah yahg bergelimpangah

Mampukah telingamu mendengar teriakah keSakitah

Mampukah tubuhmu menahan sejuta rajaman
bebatuah kemarahan
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Duhai kau yang puhya perasaan

Tak takutkah kau akap kehilangan jabatan

Tak takutkah Kau akan kehilangan kekayaan

Tak takutkah kau akan kehilangan teman dah rekan

Tak takutkah kau akah kKehilangan handai dan
taulan

Dan tak takutkah kau akah kehilangah hyawa
sebagai pertanda kematian

Dubhai kau Yang punya perasaan

Sanggupkah kau mempertanggungjawabkan segala
kesalahan

Sanggupkah kau menanggung karma di dalam
kuburan

Sanggupkah kau membela diri di hari pertimbangan
Certa Sanggupkah Kau melintasi sidratul muntaha
menuju surga keabadiah

Atau haruskah kau membasuh diri dari dosa dengan
api abadi neraka jahanam Ciptaah Tuhab
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ADA YANG HILANG

Aminah Syifaul I.
SMKN 1 Sui Raya

‘Terselip di tepiah masa

tertimbun pada gugusah waktu
lembaran-lembaran Yang telah ku pilah

yang telah Ku simpul dengah seutas pelangi

Ku lumuri dengan keemasan lembayung

Ku kemas dengan rasa

tiba-tiba

Kini hitang......meniti sinar mentari

tapi apakah puisi harus tertuang

bila kata-kata tertulis kemudian menguap
apakah puisi harus tertuang

bila matahari menggigil, membeku pada pahasnya
haruskah tertuang bila pagi tak mau jadi Siang,
sedang sore enggan kehilangan Siang.

Terpaksa ku Kais lagi lembaran-iembaran masa Yang
tersusun di rak-rak langit

agar matahari tak lagi jadi bulah pucCat.
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APA JADINYA

Dewi Sapitri
SMAN 1 Ambawang

Apa jadinya

Kalau matahari tak lagi mampu

‘Pancarkah Cahayanya tuk terahgi hegeriku
bisakah mata buta mereka menyaksikan nestapa
Pada mayat hidup yang berjalan terjunta-lunta
Ataukah mereka tetap mendaki dalam gelap gulita
Dalam pekat kabut serakah kefanaan dunia

Apa jadinya

Kalau angin tak lagi mampu

Berhembus meniup damai di penjuru bangsaku
bisakah telinga tuli mereka mendengar teriak Juka

dalam hingar bingar porak poranda mimpi Cita dan
asa

ataukah mereka tetap berteriak dah tertawa

lalu menghitung mengumpul rupiah dalam Saku
kemeja kuasa

apa jadinya

Kalau langit tak tagi mampu

menopang gemuruh murkahya lalu runtuh

bisakah tangan penuh hoda mereka luluh terenyuh

tuk gerakkah sedikit syaraf,0tot dan tulahg mereka
yahg kKaku karena tak berpeluh

ataukah mareka tetap mengasah pedang masing
masing

lalu menghunus pada tubuh tak berdosa agar
terpisah dah ruh
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apa jadinya

kalau malaikat tak [agi mau

Kibaskan sayap kemakmuran untuk hegeriku
bisakah tubuh hina mereka mengurung bala
lalu menebar rahmat dalam setiap geraknya

ataukah mereka tetap berkubang dalam |umpur
nista

lalu hancurkan ahugrah Ciptakah petaka

apa jadinya

Kalau sang waktu tlah tiada

Saat insan diminta pertahggungiawabannya
masihkah mereka mengelak

lalu menertawakan semua dengan terbahak
atau masihkah mereka tunjuk menunjuk

hingga akhimya dihampiri malu lantas menunduk

aht Apa jadinya

Apa jadinya dunia

Apa jadinya semua

Mungkin, hanya Tuhan lah Yang tahu jawabnya
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Hikayat Mutiara Terserak

Giti Lathifah
SMPN 6 Pontiahak

Hikayat ahak penghuni gubuk derita
Tersayat abadi dalatm benak penuh lara
Tertunhduk tahgisi suram hasibnya
Kejam menusuk tiap keping hatinya
Kering tahpa tanda harap di matanya

Dapatkah kau dengar rintihan mereka
Ketika mereka meminta petukan bunda
Namun dia terhalau untuk datang

Bukan tidaklah mampu, Sayang

Tetapi dia mengejar materi, kertas berharga
Yang baginya dapat terCipta hidup bahagia

Sanggupkah engkau rasakah duka mereka

Ketika mereka ingin dongeng ayah tercinta

Tapi dia menggeleng perlahan

Bukanlah tiada tahu, Sayang

Namun dia mencari nafkah dan jabatan

Berharap buah hati tersulap seperti orang berada

Mereka masih muda

Terpaksa mengerti suasana

Tak jarang mereka salah dan tertangkap
Pada sudut-sudut dunia gelap

‘Terbiasa menurut kepada orang tua asub
Yang tak sepantashya mengasuh!
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Hikayat ahak penghuni gubuk derita
‘Tersayat abadi dalam benak penub lara
Bermandikan keringat dan air mata
Menyeiam lautan amarah

Untuk lari dari segalanya!

Mencari orang tua Yang sebenarnya

Wahai penggerak surya

Pemberi cahaya purhama

Dalam detak waktu aku bersimpuh

Pada derai suara aku meminta pada-Mu
Pelinaralah mutiara terserak itu
Kumpulkah mereka dalam iStaha Yang Satu

Ampunilah mentari dan rembulah mereka
Yang lalai terhadap titipahmu
Dalatn kuasa-Mulah semua akan berubah
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PADAMU BAHASAKU

Aminhah Syifaul |.
SMKN 1 Sui Raya

Kebebasan yang lahir di dua lapan
gempita Cita seluruh bangsa menyeruak
melepaskah jerat kulturisme

mengoyak belengsu feodalisme
menyirami jiwajiwa yang lusuh
menyalakan semangat-semangat anak bangsa
untuk bersatu...

satu bahasa

padamu bahasaku...

Geiring lahirnya negeri

Kkau bisa sejalan dan berbenah diri
bagai permaisuri dampingi sang negeri
kecantikahmu semakin terlihat

ketika para pengrajin Kata

menulismu dengan tinta dan pena
hingga tergubahlah guridam, pahtun dah puisi
yang Kini semakin bebas terbang

tiada Yang menghalang

dan di tangan para pahlawan Kata

kau bagai ujung belati

bahkan samurai yang Siap menebas....
penjilat penjahat di negeri ini.

Padamu bahasaku

aku prihatin
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ada sedikit orang yang mengaku bangsa ini
tapi tidak memakaitu di tiap hari

di bis

di terminal

di atas perahu

di etalase toko

kamu tidak di pakainya

di satu sisi sakit hatiku terobati
nasionalismeku tersulut

Kketika melihat serpihan Kalimat
SEHATI dan SEMAKIN DI DEPAN"
bertengger, menapaki lintasan dunia
di bacCa berjuta manusia.

Terima Kasih pahlawanku

maju terus bahasaku.
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Untuk yang Punya Perasaan: Antologi Puisi Siswa

Curhat sahg Pecanhdu

Sy. Firman Syah
SMPN 6 Pontianak

Gayang...
Kau temahiku disaat mereka menjauh

Kau bawa ku terbanhg melanglang buana dengah
sejuta fantasi

Sayang..
Kau membuatku berani tuk memperohtak
Kau membuatku tak terkalahkah
Kau membuat aku merasa hebat
Namun sayang...
Kau buat tubuhku hanya berselimut kulit
Kau buat aku bergantung padamu

Kau buat aku rela lakukah apapuh detni
mendapatkahmu

Kau buat aku berani mencuri...

Menikam siapapun yang menghalangiku untuk
memilikimu

Kau buat mereka semangkin menjauhiku
Kaupunh semangkin menggoda fikiranku

Andal dulu kutak perhah mengenatmu

Mungkin sekarang aku tak kah sulit untuk
melupakanmu

1"
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Abak Jalahanh Anak Bangsa

M. Arif Rahman
SMAN 3 Singkawang Tengah

Hidup ataukah mati....

Wajah gosong yang memelas

Dari sabang sampal Merauke

Menetes jutaan keringat yang merintih
Bukah algojo bukan super hero
Manusia kecCil yang bernyawa

Kanak-kanak Indonesia RaYya

Bukan akan meneruskan bangsa
Meneruskan hidup dengan sesuap hasi,
kadang jagung, kadang singkong
TRecahan harga mati, bangsa tak peduli

Hidup ataukah mati.

Lebih baik mati daripada begini
Takdir illahi bercerita
Melakoni semua dengan Cinta
agama, dan kesabaran

Fajar menjemput

‘Petang mengantar
Tubuh kecil bau asap
Aroma bangsa yang kejam

12
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Untuk yang Punya Perasaan: Antologi Puisi Siswa

Tahpa Simpati, ribuan kanak-kanak
Terlantar, terbuang , terhempas
Bukan kah mata tak buta

Lihat lah wahai penguasa

Coba Kkau rasakah

Indonesia bagai penjara
‘Tempat berbagi kesengsaraan
Indonesia laksana surga

Bagi mereka yang berkuasa
Rummah anak Kecil

Kolong bau anyir

Terhibur sampah kehidupan

GCaatnya bangsa berbenah
GSaathya bangsa berubah

Orasi kampanye yang membahagiakan

Nyatanya bualan yang busuk tanpa penjelas
Penjelas untuk kanak-kanak
Penjelas untuk ibu bunting pencari nafkah

Kencreng-kencereng bunyi gitar
Tiada tenaga hingga sumbang
Tak mampu Kalau tak makan
Kanhak-kanak di jalanan

13
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Angin sedih langit murung

Gi kaya makah enak

Si miskin makan debu

Anak kecCil tetap tak mengerti
Terus berlari tanpa ilmu
Mencari hidup meski telah hidup

Terminal , pasar ikan tepian kota
Tidur berlapis tikar

Bau , bolong, usang

Tidur sambil tersenyum

Hari esok berjanji dalam mimpi
Gebongkah logam menanti

Hari esok terpaksa bohonhg

Geakanh memberi harapah anak kecil
Esok makan enak esok perut kenyang

Nanti kanak-kanak mengerti

Penguasa bersiaplah dini

Para jelmaan pembrontak dari jalanan
Menuntut bantuah dan kepeduliah

Terpekik kata-kata ,Hidup kah kami yang hidup”
Dari keterpurukan yang menghancurkan

14
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Untuk yang Punya Perasaan: Antclogi Puisi Siswa
SUNGAIKU

Aminah SYifaul 1.
SMKN 1 Sui Rava

Aliranmu tak lagi damai

membawa keluh kesah ribuan pribumi
hulumu kerubh...

tersentuh tahgan-tangah berhati lusuh
enggang enggah menari Karha udara teracuni
ikan-ikan Sesak bernafas Karha mercuri

air mata pribumi tak mampu lagi

Jjernihkah udara redupkah mentari

asap-asap menyebar

semak terbakar oleh perut yang lapar

hingar bingar satwa kembali riuh
melengunh...... mencari tempat tedub

sayang ....

kepak Sayapmu terlilit gumpalan asap
lompatanmu berpijak pada lumpur-ljumpur gersang

tempat hinggapmu Kini tinggal di dahan-dahah kekar
eKksavator

ahak-anakmu mandi di kKubanhgan oli
sebab air telah (enyap..... terhisap....
oleh berjuta akar yang merayap

dari muka-muka rakus........

yang beratas hama kemakmuran rakyat
dan sungaiku........ satwaku...

maafFkan aku....

15
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sebentar (agi hyawamu akah berakhir
terhisap bertriliyun akar rakus
terbelit asap-asap beracun

di sela-sela isakku

aku berharap......

semoga ada hwabh moral dari langit

yang akah menyirami ladang-ladang hati yang |agi
Kalut

membasuh otak-otak yang fusuh nan rakus
menumbuhkan tuhas-tunas damai
tenggelamkan kubangah il

larutkan mercuri

hingga jernih airmu

kembali damai aliranmu

Kapuasku.
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Untuk yang Punya Perasaan: Antologi Puisi Siswa

Tak Dikenal

Wahyu Maulana
SMAN 3 Pontiahak

Badanmu tak tegap Iagi

Di gerus oleh waktu

Di terpa deru ombak terhempas
Tak goyahkan hatimu

Di kKala waktu senamu

Ingin hati hidup tenang
Namun apa daya,

Mimpimu tak dapat kau Capai

Tempatmu berhaung

Tak mampu menahan deras huan
Tak mampu melindungimu dari panas
Berharap indahnya keajaiban Tuhan

Dahuiu kau berjuang demi bangsa ini
Namup sekarang kau di Campakab
Hidup penuh lara di gubuk derita
Meringkuk sedih menahah perih

Di manakah wakil rakyat bangsa ini
Ceakah menutup mata

Mengumbar Janji manis penuh kebohongan

Di atas penderitaah veteran perang
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Tikus Bertopeng Pahlawan

Nitam Uifa S.
SMAN 3 Pontianak

Angin meniup jubah perkasanya

TRaganya menemui jiwa-jiwa awam
Jiwajiwa yang haus akan keadilan
la tebarkah racun berselimut gula

TRacunnya menghipnotis jiwa-jiiwa
Seketika jiwa-jiwa itu memuanya

Tak Sadar ternyata ia tikus pertopeng
pahlawan

Tikus itu Kini menggerogoti hasil keringat
pemujanya

Hingga sang pemwa tak tagi berdaya
Apalah daya sang pemuja
Kini ia terperangkap oleh tikus bertopeng pahlawan

Sungguh malang nasib pemuja

Dijadikan sapi perah untuk memenuhi hasrat
tikus penguasa

Hanya bisa menanti pahlawan sesungguhnya
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Untuk yang Punya Perasaan: Antologi Puisi Siswa

Pelita

Russell
SMAN 3 Pontianak

AkKu ingin menyala benderang
Meski mentari tak tergantikan
Dibawa bulan tinggalkan Siang
Aku ini pelita walau setitik bintik terang

Kau ini dunia walau sebutir kecCil tak ada

Menjaga bumi dari gelapnya hilang mentari dibawa
bulan

Sambut diriku bersama tariah awan telanjang

Aku ini pelita dan kau ihi dunia tempatku berpijar
Menjaga benderang terahgi dunia yanhg tak ada
Tak sampai hati tinggalkan pagi Yang sepi

Maka ikhlaskan diriku menerangi bumi yahg tak
bermentari
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Pangkuah Tubhan

M. Arif Rahman
SMAN 3 Gingkawang Tengah

Diam seribu bahasa

Bukan berarti bisu

Tubuh bergetar tak berdaya
Bukah berarti tak mampu

Bukan pwangga merangkai melodi Cinta
Mata layu berani menatap ke atas

Para pemuka menghamburkan harta
Cebongkah logam dan sesumpal kertas

Gitar tua tergantung di dada
Telapak tergoreskan jejak kematian
Bertahan dengan alunan kesedihan
Wajah berdebu tak kan binasa

Terik mentari membakar jiwa

Kaki halus menopang raga

Meski bukan siapa-siapa

Cemangat bernafas tetap membara

Gyair dan milodi terus menelusur
Seakan tuhan tega membiarkan
Namup semua telah di takdirkan
Membuat hasrat jiwa seakan terkubur

Kelak semua akan berujung indah
Tatkala tangan tuhah merahgkul jiwa
Di pangkuan tuhah maha kuasa
bersyukur, ikhlas, dan ibadah
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Untuk yang Punya Perasaan: Antologi Puisi Siswa

Jalan Yang Salah

Julia Anggarepon D.
SMAN 3 Pontianak

Dinginnya angin yang menyapa Kulit
Begitu menyejukkan jiwa

Merdunya kiCauan merpati

GCeakan menuntun ke jalan yang teranhg
Pagi yang lembut

Diselimuti embun kedamaian

Embun yang tak mampu ditembus mata
Bak tembok penuh misteri

Perlaban....

Kutwju tembok itu

Cemakin tinggi mentari

Semakin jauh perjalananku

Bunga yang kulewati menangis
Rumput yang kulewati cemas

Pohon pun menyuruhku kembali
Cengatan matahari memperingatkanku
Tahpa menoleh kutembus tembok itu

Langit Yang berbeda

Dinginpnya angin menusuk tulang

Alih-alih merpati, hanya suara gagak yang ada
Tembok yang kutembus telah hilang
Kugunakan kompasku

Tapi dia hanya mertatapku iba

AKu hanya menangis

Aku tahu pagi dapat terutang

Tapi pagi itu akah berbeda

Atau mungkin aku tidak akan perpah melihat
secercah Cahaya lagi
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Bakti Pertiwi

Oktaviani Fenti A.
SMAN 8 Pontiahak

Tuwuh belas agustus seribu Sembilan ratus empat
pulub tima
Hari kebahagiah bagi bangsa Indonesia

Perjuangan pahlawan terbayar sudah dengan
sepbuah kata

MERDEKA!

Kini, enam puluh delapan tahun negeri terCinta
telah merdeka

Terbebas dari belenggu durjana, Indonesia Raya
berkumandang di seantero nusantara

Merah Putib jadi bukti pengorbahan mereka

Pahlawan Yang tak pernah lelah memperjuangkan
bangsa terCinta

Tetes darah mereka terlalu mahal tuk di bayar
dengan sumpah

Rintisan air mata serta do’a tak kah mampu
terlunasi dengab jahji buta

Negara yang kini telah diisi oleh kebodohan

Pertiwi Kini terbelenggu kemunafikah serta
kebohongan

Wahai para pemudat!

Dimana kini pengorbananmu?

Apa yang hendak kau buktikan tuk negeri ini?
Bumi pertiwi kini telah menangis kawan!!

Garuda Kini telah pinCang

Tak mampu terbang ke angkasa melayang

Tak dapat kepakkan Ssayap keperkaSaan

Ingat janjiku pada pertiwift

Kukah bawa garuda terbang ke puncCak tertinggi!
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Untuk yang ‘Punya Perasaan: Antologi Puisi Siswa

BANGSAA ...T

‘Thera Sahara
SMAN 3 Pontianak

Wajah wibawa tak berdosa

Geolah tlah lahir sang maha Karya

Dengan bangga ego berkuasa

Diantara tangis darah rakyat jelata
Tikus pberdasi dan mobil mercy
Terhiphotis kemewahan materi
Laksana jiwa berprestasi
Harga diri seukuran teri

Kami boneka tak berdosa

Tidak mengerti apa-apa

Korban tikus yang mati nhurani

Getiap detik terdzolimi
Kau hisap habis darahku
Kau jilat tetes keringatku
Kau peras sum-sum tulangku
Kau bodohi aku dengan akalanmu

Tatap.....dan lihatlah kami

Kami merangkak untuk sesuap hasi

Telanjangi jiwa dan hatimu

Getarkan fungsi hurahimu
Hai... koruptor BANGSAAT...
Kusumpah hidupmu melarat
Membusuk di jeruji berkarat
Tak selamat dunia dah akhirat
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Mumpung waktumu belum berialu

Rebut kembali harga dirimu

Jangan biarkar uahg memperbudakmu

TRedam nafsu dengah akalmu
Nyalakan pelita hatimu
Terangi jiwa dan ragamu
Rasakan hafas kesadarabmu
Selimuti diri dengah imanmu

Lempar jaub nistamu

Naikkan derajatmu

Benahi arah kiblatmu

Berlabuhlah ke pangkuan Tuhanmu

24
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Untuk yang Punya Perasaan: Antologi Puisi Siswa

Pedang AL-Faruq

M. Arif Rahman
SMAN 3 Singkawahg Tengah

Tatkala Sang binatang buas meneguk khamar

sunggguh bengis kejam , tak berakhlak mulia

Tersesat dalam liang jahilivah yang amat gelap
Tanpa pelita hidayah yang menerangi

Pedang pemusnah kaum du‘afa

gelalu ada kemanha puph kaki berpjjak
Menunggang kuda yang berlari kenCahg
Mencari darah hamba tak bersalah

Kau kuat, hebat, tangguh, berani mati.....
Tapi begitu tega kah engkau wahai Jmar
Mengubur buah hati yang tak berdosa

Kau tertawa tatkala Ia menangis dan merintih

Celaka lah engkau, musnah lah engkau
Ombak di lautan menghempas sang karang
Besgitu pula kah Kalbu mu Yang tak kan goyah?
Hingga terkumandang Syair penyejuk hati

Kalam illahi membentangkan segala makna
Lantunan merdu nab indah dari sanak saudara
Kalbu sang singa bergetar, berdetak begitu hebat
Geketika menangis, mehuhduk, dan bersujud
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Ciapa berani maju wahal kebathilan??
Pedang Al-Farug kini telah lurus nanh suci
Mengibarkan semangat illahi robbi
Mengukir dengan syair kebenaran

Darah dosa yang selama ini melumuri
Sirna sudah di sekujur pedang al-Farug
Memimpin umat dalam surga kebenaran
Menghadang siapapup Yang menentang

26
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Untuk yang Punya Perasaan: Antologi Puisi Siswa

Menanti Dalam Sepi

Sandra Russell
SMAN 3 Pontianak

Kemarin Kulihat ia menangis
Dalam hening

Dalam diam

Tanpa air mata

Namun Kutahu ia menangis

Cekarang kulihat ia tertawa
Walau masib ada luka dimatanya
Walau masih terasa lelah dihatinya
Namun ia telah tertawa

Kini ia terdiam menanti
Dalam rindu yang amat sepi
Dalam sepi yang menyengat

Menanti suatu yang tak pasti
Tapi ia tak peduli
Yang ia tahu hanya Cinta Yang ia miliki pasti
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PENDERITAAN £1 GADIS KECIL

Tesalonika Satimada
SMAN 3 Pontianak
Geramah mengerang,
Gadis kecil jatuh telentang,
Pakaiannya usang
Dan tempat yang dibuang.

la bangkit tanpa mengeiuh,
la bangun tanpa mengadubh,
Walau raga terasa lelah,
Walau hati terasa gundah,

Tak ada Yang peduli,

Tak ada yang mengerti,

Cetiap hari ia jalani,

Dengan semangat yang menjadi-jadi.

Dunia begitu fana,

Tanpa Kasih dari orang tua,
Hanya berserah pada Yang kuasa,
Gembari menanti hari bahagia.

28
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Untuk yang Punya Perasaan: Antologi Puisi Siswa

KEJAMNYA DUNIA

‘Tesalonika Salimada

SMAN 3 Pontianak
Menghantam deras huiah menghantam,
Cerah mentari pendam terendam.
Hembusan angin jadi mencekam,
Menerkam jiwa yang Kian suram.

Biru langit tebarkan rasa ngilu,
Hati semakin mengharu pilu.
Akankah segera habis waktuku?

Hanya bisa termangu ... menunggu, tanpa batas
waktu.

Dari kejauhan,

Terlihat ribuan orang kelaparan,
Menekan perut pedih tak tertahan,
Menegang wajah kerashya dikerutan,

Haru, biru, pilu .... hidup ini,
Pedib, perih ... luka ini,

Lirih tanya terucap dalam hati,
Sungguh kejamnya dunia ini.
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Cemesta Membisu
OkKtaviahi Fenti A,

Alam menjadi saksi bisu

Uah dan tangan tak bertanggung jawab
Mengakibatkan kerusakan yang tak beradab
Alangkah indah negeri ini sebelum beradu

Pohon menjulang hingga langit ke tujuh
Burung terbang mencari tempat peraduh
Air jernib mengalir Syahdu

Tanah subur tempat mengadu

Alam telah murka
Bencana disana Sini
Menjadikan bumi ini poranda

Andai aku bisa berbuat

Ku ingin manusia tak hanya berpikir sesaat
‘Tapi ingat lah kami yang masih belia

Masih membutuhkah bumi yang indah

Alam.... .dengar ucapku padamu
Maafkan kami yang berulah

Kami sadar kami Salah

Dan jangan Kau buat bumi ini punah
Karna kami masih ingin bahagia di dunia
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Untuk yang Punya Perasaan: Antologi Puisi Siswa

Negeri Tikus

Ajeng Srisundari
SMKN 1 Sui Rava

Rakus ... LiCiK ... Tamak...
Mengendap-endap mencari celah
Meraup untung demi diri sendiri

Tikus telah berevolusi

tikus Kini berjalah dengan dua
kaki tikus Kini memakai dasi
tikus Kini menguasai negeri

Tikus telah pintar

ditahgkap KucCing bisa dibayar
Kisah negeri tikus

terjadi di negeri ini

Wabhai Pemimpin

Pemimpin terhormat...

Yang duduk dan bekerja demi kami
Yang berjuang demi kemakmuran
Kami percaya akah janjimu

Kami yakinh akan kerja kerasmu

Tapi...

Kami sering melihat kesalahan mu

Kami sering melihat kejelekkah mu

Kami sering bertabrak kepentingan dengah mu

Kami harap...

Pemimpin terhormat dapat bersabar
Melewati ujian jabatan terhormat
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Merindu

Gabrina Adlina
SMAN 3 Pontianak
Dalam sepi aku terdiam
Menyusuri hati bersama malam
Sunyi senyap bersatu padu
Terdampar dalam karam hati yang merindu

Angin...

Tak kenal lelah engkau menghiburku
Menemaniku untuk tak larut dalam kelam
Tapi tolong katakan pada rembulan
Betapa aku merindukan dirinya

Betapa aku rindu hahgat peluknya
Betapa aku rindu akan belai kasihnya

Kuingin menikmati malam dengan keindahan

Bersama hangat peluk mesramu
- Dalam buaiah kasih pan suci
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Untuk yang Punya Perasaan: Antologi Puisi Siswa

Tikus Kelas Kakap

Dila Wira Wati H.Y.
SMAN 3 Pontianak

Hebat!

Manusia hebat Manusia berhati laknat
Rakyat terinjak

TRakyat teriak

Rakyat menderita

Lihat yang terjadi

Lihat bangsamu

Lihat akibat kelakuanmu

Dengar, tangisan Kami yang keCewa
Tangisan kami tak bisa sekolah
Tangisah kami tak bisa sejahtera

Semua karena ulahmu
Memakah uahg kKami
Gembira diatas Kami
Harusnya untuk kami

Hak kami,

Mengenyangkan perutmu
Membuatmu gelimang harta
Membuatmu mewah

Gayang, semua tak berkah
Cemua hahya petaka

Celamat tikus- tikus kelas kakap
Berhasil tertawa diatas kami
Tidurlah kau di kamar terhikmat.
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FENOMENA MASA KINI

Fathur Hafizhi
SMAN 3 Pontianak
Ceorang pemimpin, duduk di kursi mewah
Kaki selonjor senyum merekah
Tangan-tangah malang menengadah
Berbarap mendapat untaiah berkah

Sambil menikmati secangkir kopi
Pemimpin itu membaca koran
Bahu kiri dan bahu kanah
Terasa hikmat karena pijatan

Tiba-tiba...

Kopi tersembur tutmpah berahtakan!

Rupanya, sang pemimpin membaCa berita di korah
Orang miskin mati kelaparan

Sang pemimpin itupun tersadar.
“Kemana saja aku dari tadiz?”

Hanya bisa duduk santai, minum kopl dengan Kaki
selonjoran

Tahpa pernah kuhiraukah keadaanh di luar
Masih banyak rakyat kecCil yang pehuh penderitaan
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Untuk yang Punya Perasaan: Antologi Puisi Siswa

Adanya Cinta

Giti Lathifah

SMPN 6 Pontianak
Ketika dia datang menyapa
Menutup Keraguah adahya Cinta
Menyusup di balik celah kerinduan
Menerka jawababh tentang kesetizan
Membisik ramah pada ruang hati
Mengisi kehidupan Yang lama sunyi

Dia akan memahami dirimu
Menerima kealpaah dari pikiranmu
Tiada mungkin dia lari

Hadir tanpa kau sadari

Dingin mengalir memberi kedamaian
Hati, mepepis ambisi

Dia tidak perhah munafik
Sedikitpun tak berdusta
Galablah insan jadikan ia pelik
Menggigit janji tapi tak jua
Tertuhaikah

Pun mana yang hendak dipertanyakan

Menjaga keutuhannya
Manhalah begitu mudah
Butuh pengorbanan sejati
Tulus jua murpi

Demi kasih lurus dan berarti
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PEJUANG CITAKU

Tesalonika Salimada
SMAN 3 Pontianak
Lelab demi lelah, Kau rambah,
Keringat basah, berCampur darah,
Kau rengkuh rupiah, Sapai hafkabh,
Demi aku, Citaku, dan hari depan cerah

Tak terpikir olehku,

Entah berapa banyak kuCurah keringatmu,
Meleleh di ribuan waktumu.

Dan jutaan langkahmu.

Namun, Ayah tetap tegar melangkah,
Tersenyum lemah, bagai tak ramabh,
Ayun langkah bersimbah keringat tahan amarah.

Ayah,

Kau pencpang hidupku,

Kau pejuang sejati di jiwaku,

Kan kupuja, tak lekang oleh waktu.
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Perjuanganku

Evi Novianti
SMAN 3 Pontianak

Ku berjuang melewati lorong mi
Lorong yang tak berujung

Ombak dan badai yang tak pernah bosan menanti
Ceperti siap membunuhku Setiap Saat
Ku berjuang melihat dalam kegelapan
Mencari keberadaan titik cerah
Dikala sesak dalam penyesalan

Ku mulai benafas dalam kesunyian
Ku berjuang

Berlari dari keterpurukan
Perjuanganku tak akan perpah padam
Terus berlari mengejar mimpi

Mimpi dalam atmosfer Ini

Yang membangunkan tidur ini
Menyingkap balutah Kabut suram
Yang selalu menghadang

tawamu yang selalu hinggap dihati
Cesaat mencemari atmosfer Ini
Tetapi aku yakin

Hari yang cerah akan tiba

AkKan ada matahari yang mengintip
Dan tersenyum melihatku
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Surat Untuk Yang DI Surga

giti Lathifah

SMPN 6 Pontianak
Dua betas tahub yang lalu
Engkau pergi hamun tak mungkin kembali
Melamun aku saat ini
Mengenang dikau wahai Saudaraku
Caat aku masih dalam buaian
Dan kau berteriak aku tak mendengarkan

Dua belas tahun yang lalu

Engkau pamit untuk selamanya

Ayah dan Ibu menunduk lara

Adikmu ini sedikit ragu

Tentang peristiwa itu

Kemarin kau masih tertawa bersamaku
AkKu yakin itu yang terakhir

W

Dua belas tahun yang lalu

Talgin menggemparkah rumahku
Menggetarkan setiap benak

Dan dipertanyakan, apa Yang terjadi nak?
Kemudian wajah denhgan sehyum Kakumu
Menjawab semua itu

»
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DI BALIK BOHLAM LAMPU

Gisi Annisa
SMAN 1 Gambas

Adakah setitik harapah untuk mereka?
Gelain menggulai kambing

Menimba air

Dan menjadi kuli keganasan bumi
Buta aksaran

Buta cahaya

Bahkan mereka buta Cita-Cita

Adakah setitik impian untuk mereka

Wahana dunia yang bertabur di balik bohlam lampu
Cinar meronceng tajam, membenci malam
Berwarha-warni itulah Cita-Cita

Generasi muda yang tersembunyi di botham itu
Tak tahu apa itu biologi, Kimia, ekonomi
Apalagi definisi majas dan puisi

Dan nyatanhYa mereka memahg tak tahu apa-apa

Ibarat katak di bawah tempurung
Mengunci langkah mereka

‘Tanpa bisa menjejakkan Kaki.

Menutup mata mereka

Seolah buta sinar di kahah-Kiri

Bahwa dunia ini penuh denganh bianglala
Penuh dengan Cita-Cita

Tak dapat dilihat

Hanya dengan meringkuk
Di balik bohlam lampu
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Kebebasah Negeriku

Hafifah Tanassy
SMAN 8 Pontianak

Negeri ku yang hancur karha kekejaman
Ketika keadilah tak penah berbicara
Tak ada kebebasah Yang didapatkah

Perlindungan yang diinginkah namun tak pernah
hadir

Rasa takut terus menghantui negeri ini
Membuat niat yang kadang lemah tak bertekad
Semua langkah Seakah tak berarti

Membela bangsa hanyalah sebuah khayalan
Berpegang erat dengah sebuah genggaman
Yang berarti kekuatah negeri ini
Menghancurkan musubh dalam kebersamaan
Ituah sebuah kenyataah negeri ini

Ketika negeri ini dipegang oleh tangan-tangan
pendusta

Kehancuran yanhg merajalela hadir di mana-maha
Membuat negeri ini seperti tak berpenghuni
Semua Ssemakip Sirna Saat Cinta dah dusta Sama rata

Dan sekarahg semua mata seakah buta dengan
negeri ini

AKu yang semulanya menyerah dengah keadaah ini
Kembali bahgkit dah rasa takut
Dengah membuka mataku

Aku berani bertindak melawan kekejaman yang
hadir di negeriku ini

Memberantas virus-virus yang hadir di tubuh
negeriku

Dengan tekat Yang Kuat den keberahian

AKu perjalan mengarah pada Suatu tujuan yang
pasti

Yaitu KEBEBASAN.
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Jika Maka

Lukmanul Hakim
MAS Al ADABIY Pontianak

Dunia
Pentas sandiwara
Permainan semata, rekayasa

Tuhanh Gang Kuasa Yang menjadi produser dan
sutradarahya

Manusia hanya aktor Saja.
Lavaknya seorang aktor
Manusia berbagai peran yang di maibkanhya
Jahat
Baik
Susah
gehang
Semua bisa diubah
Geperti firman sang kuasa,
Allah tidak akan merubah nasib kaumnya, kecuali
kaumnya Yang mau mérubahnya.
ki
Layaknya cerita
Pasti ada problema,
Ada awal ada akhirnya
Kkk
Jika semua baik, maka dimana Sakitnya
Jika semua kaya, maka dimana susahnya
Makanya semua ada pasahgahnhya
Miskip kaya
genang susah
Diatas dibawah
Dab semuanya
Skenarionya telah ada pada Allah, Sang PenCipta
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PATRIOT BANGSA KU

Fathur Hafizhi
SMAN 3 Pontiahak

Ketika semua telah menyerah..

Tubuh tergeletak bersimbah darah

Kau bangkit melangkah, perlahah namun pasti
Menyeret sepatu, kobarkan semangatmu

Ketika semua telah membisu
Jasad-jasad patriot terbujur Kaku
Kau tegapkan tubuhmu

Tak henti berseru “Bela Negarakut”

Ketika harapan menjadi hampa
TRasa tak dapat menggapai Cita
Kau bangkit busungkan dada

Semahgat perjuangan membara

Kaulah pahlawanhku..

Patriot bangsaku...

Beri kami secerCah harapah
Untuk dapat menapaki masa depan
Meniti asa menggapai impian
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Rayuanh sang Penggoda

SY. Firman Syah
SMPN 6 Pontianak
Ambil saja uangnyat
Pukul saja dia !
Bunub saja merekat
Giapa yang akan melihat?
Tuhan?

Tuhan itu tak ada

Bicarakab saja keburukannya!
Bohongi saja dia !

Ciapa yang akah mendengar?
Tuhan?

Tuhan itu tak ada

Lakukan Saja apa Yang Kau mau!
Lakukan sesukan hatimu!

Ciapa yang akah tahu?

Tuhan?

Tuhan itu tak ada

Aku menang
Dan aku tipu kaliah
Kalian ikuti Kata-kataku

Sesungguhnya aku amat ingkar atas perintah
Tubhan

Dan aku musuh hyata Kaliah
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Ratapan Desa Sunhgai Bening

Krusman Petrus
SMPN 2 Gajingan Besar
Desaku yang dulu
Penuh dengah senandunhg Kalbu
Yang indah riang tercium di rasaku
Hingga diriku mengambang rasa rindu
{Untuk desaku yang dulu

Tetapi sekarang

Desaku mulai gersang
Pohon yang dulu rindang
Kini mulai punah...terbang

“Desa Sungai Bening” -

Akah terbit embun Kuning

Yang menyegarkan ranting-ranting kering
Yang dulu gelap kini bening

“Desa Sungai Bening”

Tetaplah berjuang

Karena dirimu lekas terpandang

Berjuangiah desaku

Karenha aku rakyatmu
Tinggal di ujung kuku
Untuk membalas ratapanmu
Hingga akhir hayatku.
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DI SAAT DAKU TUA!

Nadya Fadhilah
SMPN 6 Pontianak

Disaat daku tua... tak mampu berjalan lagi,

Ingatlah ketika aku mengajarkanmu bagai mana
caranya.

Ketika daku lupa Cara memakai tali sepatu,
Ingatlah ketika aku mengajarkanmu mengikathya.

Ketika aku menumpahkah kuah sayuran ke
bajuku

Bersabarlah , dab ingat bagaimana aku
mengurusmu dulu.

Ketika aku tidak tahu bagaimana Cara
menggunakah teknologi masa Kini,

Janganlah engkau menertawaiku, ajarkan
aku seCara perlahan.

Ketika aku terjatuh dah Kursi roda

‘Tolonglah aku, untuk bangun dan kejatuhanku,
Ketika aku tak mampu meralh air di atas meja
Tolonglah aku, untuk mengambilnya.

Ketika aku tak mampu untuk menyuapkan
bubur ke dalam mulutku

Tolonglah aku, untuk menyuapkah bubur ke
mulutku,

Terima kasih engkau telah menolongku
disaat daku tua,

Menjagaku, mengajariku, dan merawatku.
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SAJAK ANAK NEGERI

Fathur Hafizni
SMAN 3 Pontiahak

Dengar .... Dengarkan”

Hari ini, aku ingin sedikit berbagi
TResah dihati sebagai anak negeri

Di negeri yang kaya, namun penuh ilusi

Aku, memang anak negeri ini....
Aku, Cinta tanabh air Ini..

Bahkan, aku sangat bangga dengan negara ini
Apapun rela kulakukan demi Indonesiaku

Aku, adalah pemuda negeri ini...
Dan Aku, penerus bangsa ini...
Getnua masa depah bangsaku, ada ditanganku

Walau begitu, aku masih punya malut!

Giapa Yahg mau jika dibilang punya hegara, uang
rakyat sendiri dihabisi?

Giapa pula, yang mau melihat berita di TV, semua
tentang korupsi?

Tikus? Buaya? Apalah itu...
Bukanhnya memberi contoh, malah periu mencontoh

Dengarti Tolong dengar sajakku ini it —
AkKu Cinta, tapi aku malu

Kemana mukaku kan kutaruh?

Dibalik jerujiz Atau di luar hegeri? -
AKu malu dengan keadaanh ini...
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Hatiku perih, laksana teriris

Tatkala kudengar, jeritan kelaparab Si kecil di luar
sana

Hatiku tersentak, laksana terkoyak

Tatkala kulihat, si tikus bebas berkelana berpoya
menhgumpulkah kejunya

Sekarang, 5 Tahun, atau kelak..

Mau dibawa kemaha nasib bangsa ini?

Apa jadinya moral pemuda bangsa ini?
Percumalt

‘Percuma aku bersajak! Percuma aku bertindak!
Jika tikus-tikus itu masih bisa berjaya

Percumai!

Percuma aku cinta! Percuma aku bangga!
Jika korupsi masih merajalela '
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Menjadi Luka

Ghabrina Adlina
SMAN 3 Pontianak
Langit begitu marab
Terluka dari sebuah amarah
Haruskah aku selalu menyulitkan hidupku
Meski waktu tak berpihak selalu

Apakah takdir sedang mempermainkah duniaku
Tiada henti merayu menunggu kesulitan bagiku

Sungguh setengah rindupun tak terbalaskan
untukmu

Apakah aku inginh tetap berada di noda dustamu
Masih adilkah kesepian seolah bercanda untukku
Membiarkan perasaan selalu bersedib dihatiku

Mampukah aku menjaga mahkota Cintamu

Yang selalu dirajai oleh keegoisan dah
kebohonganmu

Kadang berharap selalu berkata membiasakan

Namun adakah kamu memiliki cinta diawal
perkenalan

Mungkin matahari esok berkata menutup fajar

Perlahah menjadi akhir jeritan yang sanggsup
tertidur
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Ini Janji Tuhan, Sayang
Gisi Annisa
SMAN 1 Sambas
Aku dalam doa
Lirih terucap melupakah
Sulit bahasa membayangkah
AKu tanpa dia, dia tahpa aku

Adakah Cinta paling ikhlas?

Restu Tuhah, pada janji Fatimah danh Ali
Adakah Cinta tak membuat terlena?
Mereka, dalam kehalalah Cinta.

Bukankah kita hahya anak adatm dalam kebutaah
cinta?

Disiksa cemburu, dikuasai rindu

Rindu yang belum halal, cemburu yanhg belum
pahtas.

Aku kalah, sayang
Walau tak tersebut, hatiku berbahasa

Cemburu itu mabis, ada Yang iebih taat kepadaNya

Cemburu itu kecut, kau gahtung harap Cinta semu
ciptaanNya

Cintallah dari kejauhah, rinduilah kesederhahaah
Ini janji Tuhan, sayang
wanita Yahg baik untuk laki-laki Yang baik
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Resah merekah tanpa daya

Sandra Russell
SMAN 3 Pontianak
Geharusnya
Aku tak bertanya
Mungkin
Kamu memang tak yakin

Atas rasa
Untuk Cinta
Demi asa Kita....

Meski kubilang
Aku menunggu
Gampai menghilang
Semua ragu

Namun masih pantaskah?
AKku percaya

Ketika resah merekah
Tanpa davya...
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Peperangan membawa kemushahanh bumi

Rabmi
SMKN 1 Sungai raYa

Bumi,

Engkau hidupku

Engkau surgaku

Engkau hidupku dah tumpah darahku

Bumi,

Kini engkau bertambah maju

Bahgupan, senjata dah bom,

Yang akah memusnahkanmu

Kini bertambah bahyak

Tetapi ahggota badanmu tidak dihiraukan
Tidak diperdulikah

Karena hanya ingin memperoieh kemenanganh.

Bumi,

Engkau Kini telah mushah

Engkau kini telah rusak

Cegala anggota badanmu di CaCatkan
Ini semua Karena bangsaku.

Butni,

Kini semua banhgsaku berperang

Kini semua bahgsaku bermusuhan

Karena hanYa ingin memperoleh kemenahgah.

Bumi,

Maafkan bangsaku

Maafkah aku juga

Karena kehilafanku

Yang tidak mampu menghentikan peperangah ini.
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PESAN MATAHARI

Fikri Haikal Sandi
SMA Taruna Pontighak

Pesan matahari menyengat siri hati
Bias jendela menerobos berlari
Menerpa mata sayup perih malam
Fajar berkata tawa jalahi hari
Tak tahu malangnya kumeniti
Malam menempa besi ibu kota

Armada jatub per detik

Mengalir deras menerjang Candi
Lelab menyelimuti sunyi
Peristirghatan tak kunjung kutemui

Gores kaCa membekas luka =
Tajamnya belati tak setajam ku berdiri

Mengadah dunia perih kudapati

Gang bulan tiada henti menemani

n
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Mawarku menjadi layu

gisi Annisa
SMAN 1 Sambas

Belia dalam langkah sepi
Termaram mengoyak jiwanya
Mutlak kah Ssalahnya?

Ini tentang mawar berduri
Lalu layu belum waktuhya
Haruskah dia dipersalahkan?

Ini tangisnya yang ku seduh dalam puisi,
Hirup dalam-dalam kisahnya.
laki-laki pendosa membuathya terkutuk pada Tuhab

Mengapa harus dia yang menanggungnya?
Bukankah dia juga tidak tahu?

Bukan kah hujan di malam itu juga tak berbisik apa-
apa?

Mawarku menjadi layu
Tak hanya direbut, makhluk jalang juga dititipkan
Apa salahmu wahai mawar berduri?

Mengapa kumbang tega memanen madu belum
Cukup masa

Bahkan untuk pertama Kali engkau mengenal wajah
Jahahnam itu.

Engkau terlalu belia untuk itu
Bukan salah bunga, tapi salah Siapa?
Bukankah sedih juga akan usai?
Bukankah pilu akah kelabu?

Tapi mawarku yang layu, pada Siapa akan ku
tumpahkan?
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Kerashya hidup menhuju kesuksesan

TRahmi
SMKN 1 Sungai Raya

Walaupun jatuh ditimpa tangga,
Luka dikaki terus berdarah
Afkah terus bangun kembali
Membawa semangat yang berapi
Dengan hati Yang berahi

Derasnya aliran sungai

Bagaikan rintangan yang harus dilewati
Medah terjang telah menanti

Bagaikah jalan yang penub dehgah batu
Teruskan satu langkah denganh penuh harapan

Malam terang dicurah Cahaya bulan,

Malam indah di bawah kelipan bintang,
Kerasnya hidup butuh perjuangan

Capai angkasa uhtuk menggantuhgkah Cita-Cita
Untuk menjadi manusia yang berguna

Dengan penuh semangat MERDEKA
Hidup Kalah tak akan bermakna kecewa
Rasa bangga dengan perjuangan sendiri
Melandasi diri untuk selalu maju

Yang tungkin akan membawa berkah

Kerasnya hidup mepuju kesuksesan

Dari kesusahan.....

Dabh segala hambatan...

Untuk mencapai,

Kesenangah dan kebahagiaan yang abadi.
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Generasi Blarkan Negeri Ini Dijajah Kemball

Lukmanul Hakim
MAS Al ADABY Pontianak

Prokamasi kemerdekaan telah
dikumandangkan
Rakyat pun telah merayakan kemenangan

Derita, duka nestapa juga telah berubah
menjadi senyumah bahagia.

Kini, setengah abad lebih sudah Indonesia merdeka

Cita-Cita ‘tuk sejahtera juga telah diusahakah
sepenuhnya

Oleh mereka, tangan-tanganh Negara.

Katanya, Negara merdeka adalah Negara
yang bebas sebebas-bebasnya

Negara merdeka berhak atas tanah air, jiwa
dan raganya

Nyatanya, Indonesia masih menggantungkan
tahgan pada Si Adidaya

Tahah air, budaya dengan mudah diakui
tetangga.

Lihatlah, Yang dikatakan sebagai generasi penerus
bangsa

Banyak diantara mereka Yang meremehkab tanah
airnya

Dengan menyukai yang disana dan lebih
membanggakah Si Eropa dan Amerika

Busanha, hati dan jiwanya tak menghargai tahah
kelahirannya.
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Tak Ingatkah mereka dengan perjuangan
pahlawah

Menolak mundur, melawan penjajah

Dengan darah yanhg bercucurah dah nyawa
sebagai taruhah

Dengan sakit, rintih yang ditahan dah
Keluarga Yang bertaburan

Danh mereka tetap bertahan demi Cita-Cita
mulia

Untuk Indonesia merdeka, jaya.

Tapi, apa yahg dilakukan oleh Yang dikatakah
generasi hegeri Saat ini???

Dengan membiarkah pintu kesempatan terbuka,
mereka biarkan

Indonesia kembali dijajah perlahan-lahan

Bukan dengan penyiksaan, tapi budaya, busaha dah
harga diri Negara Indonesia.

Seolah-olah mereka tak merasa, padahal mereka tak
buta mata dah rasa.

Jika para pahlawab masih ada
Pasti mereka menangis

melihat generasi bangsa Yang tak menghargai
mereka

‘Padahal, merekalah generasi untuk
mewujudkah Cita-Cita

Untuk Indonesia sejahtera.

(]
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Penantang Terakhir

Cyarif SYyaugiannur
SMAN 3 Ketapang

Jeritan perang dimulai
Rasa kedamaian sedikit terkikis
Adu domba, salah menyalah berkibar disini
Walau sakit, luka terbelah, dan hati meringis
Aku mengalahkan kamu
AKu mengalahkah mereka
AkKu juga mengalahkan dunia, secepatnya
Tapi dia, dia menjadi benteng yang sangat kokoh
Dia menjadi duri, menjadi api di air yang biru
Haruskah jeritan itu terhenti?
Haruskah kedamaian sedikit membaik?
Sudahkah waktunya...
Jtulah pertanyaan-pertanyaan yang membeku
Dapatkah ku juga mengalahkan dia

Walau ku sadar, seperti kertas suci Yang
berterbangan

Akulah penantang terakhirnya...
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Di Batas Garuda

Gilang Habibie
SMAN 3 Pontiahak

Di sana di ujung bulu berhamburan
Dengan rakyat jelata tak teranggap
Entah apa Yang dibehak mereka
Tak menghirau apa yang ada

68 tahun garuda terbang bebas

Terbang mengepak Sayap dengan gagah
Terasa merdeka di dalamnya

Tapi tak terasa merdeka di Wung bulunya

Di dalam dengah rakyat budak metropolitan
Tak pernah peduli di batas hegara

Hanya tahu kesenangah belaka

Tapi tak tahu apa Yang ada dibenak rakyat jelata

Di wjung bulu tak terhirau

Di batas garuda rakyat menderita
Rasa Cinta garuda di dada

Tak kah hilang terkepak sayap

Walau tak teranggap
AkKan tetap setia bersama garuda
Menaruh harap di paruh garuda
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Curhat sang Koruptor

Sy. Firman Syah
SMPN 6 Pontianak

Kala pagi menyapa
AKu disini
Bermain dengan bahagia, dibuai dengan kemanjaan
Apa yang kuingin, cukup ku ucap
Ditambah sedikit rengekan
Dan semuanya bisa kumiliki
Kala mentari di atas kepala
Aku duduk di atas tahta

Dari hasil kerjaku yang menyuap mereka
dengan selembar kertas berwarha merah

Apa yang kuingin, Cukup ku ucap

Ditambah sedikit kebohongan

Dan semuanya bisa kumiliki

Aku dibuai dengah sejuta kesenangan,
Bermandikan gelimang harta Sang orahg tua
Dan hak mereka yahg kurampas seCara paksa

Janji yang dulu kuucap pada mereka Yang
papah tak {agi ku ingat

Kala Sore datang mengusir Siahg

Aroma bangkai dari balik seragamku tercium oleh
mereka

Mereka meradang
Amarah mereka membara
Aku bersembunyi dan aku dicari

GCama seperti permainan yang dulu pemah
kumainkah Kala kecil

Dan akhirnya
Aku disini

Dibalik jeruji besi dengan seragam baru yang
bertuliskan “TAHANAN"
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Titik

Tanassy Hafifah
SMAN 8 Pontiahak

Getiap gerak mu adalah hidup mu....

Nafas mu adalah impian mu....

Jika suatu saat kau datang dengan seribu mimpi....
Kau tahu apa Yang harus kau lakukan...???

Bangun lah dan mimpi mu itu......

Dan lakukah apa Yanhg harus kau lakukan....

Sebuah kompas mengarah di suatu arah...
Pelabuhan hidup hadir menunggu mu....
Ketika memori tak lagi memuat untuk Ku...
Ku harap Kau sisakan satu memori untuk Ku...

Kertas putih terdapat Satu titik tinta hitam..

Dan kautahu dari titik itu ku tulis sebuah
harapan....

Bahwa aku akab selalu mengenal mu....
Mengenal mu sebagai Sosok sahabat terbaik ku....

Setiap kehidupanh, kau akah menemukan yang
namanya titik pahit:...

Danh pahit itu adalah titik perubahan antara kau
dan aku...

Namun perCayaah peerubahab itu adalah sebuah
kebahagiaan...

Dalam hidup setiap mabusia ada Yang hama hya titik
kebosanan...

Dan kamu adalah titik itu...

(v



Untuk yang Punya Perasaan: Antologi Puisi Siswa

Ketika kau berubah hantinya kau tahu apa yang aku
harapkah dah mu???

KEBERHASILAN MU....

setiap lahgkah mu mengarah di suatu tujuan...
dab tujuan itu adalah impiah mu.......

ketulusan hati bukap sebuah pujian tetapi
pembuktian CINTA...

arti dari sebuah titik adalah ....... HIDUP

kekosongah hidup adalah sebuah kenyataan....
pengisian hidup adalah sebuah kewajiban....
kebohongan adalah sebuah kebencian....

dah kejujuran itu adalah kebahagiaan...

Kketika lilin mencair kau tahu arti dari semua itu ... 7?
sebuah penerangah akah hilang...

hidup itu ibarat Kau meminum secangkir teh
panas...

pelan danh pelan...
jarum jam berhenti pada sebuah titik...

dan jantung juga berhenti pada sebuah titik
pantinya...

Ketika titik air hujanh berhenti.... sebuah pelangi
muncul di langit biru

Ketika titik usaha mu berhenti.....maka keberhasilan
muncul di hidup mu...

titik bukah sebuah akhir, hamun sebuah langkah
kehidupan...

itulah arti dan sebuah titik.......
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Harapan Sang Ayah

‘Tanhassy Hafifah
SMAN 8 Pontianak

Dikala hati ini kosong kau hadir membawa isi
AkKu yang tak pernah Sadar akan arti dari semua itu

Sebuah pengorbanah tanpa balasan yang kau
harapkan

Kata {elah yang tak pernah Kau ucCapkanh

Nafas yang berhebus dengan tetesan keringat
Pundak yang tak selamanhya mampu menompang Ku
Ketika rasa lelah menghampiri mu

dan keluhan itu tak pemah kau tunjukan untuk ku

perhatian mu

senyuman tmu

kasih sayang mu

dan cinta mu

adalah nafas Ku....

Sebuah pengharapah Yang ada di hati mu
Berisi sebuah tWuan untuk hidup ku

Ku genggam harapah mu

Dan ku buktikan padamu sebuah keberhasilan

Ketakutan menghampiri ku dikala hati menangis
Masih pula merasa kKuatir, akah hari esok
Ketika ku lihat mata mu tak lagi terbuka
Kepiluan datang dengan sebuah tangisan

Hari berjalan dalam pelabuhan memori
Teringat tentang harapah mu, dan mimpi mu
Engkau yang hadir dengan senyuman

Dan pergi dengan sebuah kebahagiaan

62

o



Untuk yang Punya Perasaan: Antologi Puisi Siswa

GCekejab mata mu tertutup

Tangis teriakku takkah lagi terdengar
Kesunyiah adalah atap hidup ku
Lingkaran hati yang berbiCara ubhtuk mu

Celembar kertas coretah

Tertulis sebuah impian

Yang akah ku Capai di kemudian hari
Ontuk keberhasilan ku dan harapan mu

Lima tahun telah berlalu takab berubah hiat ku
akan mimpi mu

Waktu yang terus berjalan menuju sebuah impian
Hingga akhirnya berhenti di sebuah titik punCak
Kepiluan yang terbalas dengan kebahagiaah
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ORANG PINGGIRAN

Mubardi
SMAN 1 Segedong

Mereka vang duduk dipinggiran jalan curam

Mengais rezeki di kerumunan manusia yang lalu
lalang s

Berteriak nyaring atau talah bungkam

Cebab apa daya badan lemas seperti tak bertulang...
Mereka terpinggir hingga ke pojok jalan

Sebab mobil dah motor Si kaya parkir tak beraturan
Padahal sedikit saja yang mereka Cari

Hanhya sejumput uahg membeli nasi...

Mereka seperti hina dimata dunia

Ceolah perdu liar yang merusak mata

Melintasi mereka sembarl menutup hidung -
geolah mereka berpau busuk bagal belatung...
Katahya manusia bersaudara

Namun hingga detik ini mereka masih tertunta
Masih terusir dari gubuk mereka yang renta
Ulah sikaya tak mau berbagi harta

Nasib memang orang pinggiran

Sekolah tinggi pun sulit kesampaian
Cementara Si kaya hidup dalarh kepongahan
Menikmati hidup dalam kemewahan

Bukah dunia yang tak adil pada mereka

Tapi §i kaya tak mau membasi kerja dengan mereka
Menjadikan rnereka hidup dan hasil seadanya

Dengah beban hidup yang semakin menghimpit
mengesakkan dada...... .

or
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MERATAPI DIRI

Icha Septlani
MAN 2 Pontianak

Cahaya menembus jendelajendela pagi
Menyapa dosa, menghampiri diri

Rasa gelisah mengarungi hari-hari
Menghantui setiap langkah per langkah
Kuangkat kedua tahgan ini

Lalu air mata ini bertasbih dalam alirahnya
GCambil bertekuk |utut ku berdoa

Swudku menatap dalam gelap

‘Tiada Yang bisa ku lihat

.

Gelain hanya rangkaiah nama-Mu

Aku mencari jawabah pantaskah aku menetapi
surga-Mu

b
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MASA-MASA §MA

Rochmad Febyan
MAN 1 Pontiahak
gobat...
Kita telah memasuki masa SMA
Masa-masa yang sangat menyenangkan
Di mana kita mengenal arti dari sebuah Cinta

Di masa ini kita menCoba untuk menatap masa
depan

sunggub menyenangkan berada di sini
Di mana Kita mencoba tuk meraih mimpi
Masa yang lalu telah kita lupakan

Dan mulai memikirkab masa depan

Kini kita telah meninggalkan masa remaja
Dan mulai beranjak dewasa

Dan mulai melihat arti dari sebuah kehidupan
Biarlah masa-masa indab ini takkan kulupakan
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INDONESIA

Nadya Fadhilah
SMPN 6 Pontianak
Indonesiaku dihiasi beribu - ribu pulau,
diwarnai dengan ratusan suku bangsa,
berbagai bahasa, berbagal tradisi,
dan berbagai keyakinan,

namup Indonesia, Satu hatl

satu jiwa, satu Visi dan satu

Cita - Cita , dab Satu kesatuanh,

satu tersakiti maka semua menansgis,

derita ini buat kita semua

yang menghembuskan

nafas di bumi pertiwi,

marilah kita bersatu demi Indonesia,

Indonesia yang merdeka,

Mari kita bergenggam tahgabh

Demi hari yang baru, hari yang lebih baik
Buatmu, buatku, buat kita semua.

67



Antologi Sayembara Puisi Siswa Tahun 2013

Rinduku uhtuk Desaku

Krusman Petrus

SMPN 2 Sajingan Besar
Citraku mengenang dirimu
Jiwaku memegangmu
Sungai Bening desaku
Dirimu di hatiku
Susah senang
Gelalu terkenang
Desaku yang terang
Getali benang jauh terbang
Masih teringat padamu untuk berjuang
Sungai Bening sungai tepian
Tempatku berayun di ayunah papan
Dan mengitari rintik-rintik hujan
Dialah desa idaman
Hingga akhir zaman
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NABIYULLAH

Sahadi
MAN 1 Pontianak

Kulantunkan seribu kata do'a

Mungkin itu ternilai hargahya

Shalawat indah kemudian bersenandung

Hanya untukmu, Ya Muhammad
Di setiap perkataanmu telah diriwayatkan
Karena itulah bukti keagunganhmu
Terkenangnya akah jasa-jasamu

Karena keberaniah dan keikhlasanmu
memerangi dunia gemerlapan

Getiap perkataah yang keluar dari lisanmu
Ttulah penyejuk alam semesta
Setiap ajarah yang Engkau berikan
Ttuiah jalah menuju kebenaran
Ya Muhammad......
Engkau laksana rembulan
Menerangi gelapnya malam
Engkaulah insan pilihan
Raja para utusan
Tingginya derajatmu
gungguh sangat mempesona
Pancaran ka.sih sayang-Mu
Bagaikan mutiara
Ya Muhammad.....
Betapa beruntungnya Engkau
Menjadi insan pilihan Sang Khalik
Betapa istimewanya Engkau
Sampai semua pintu surga terbentang untuk-Mu
Ya Muhammmad
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SAHABAT

Rochmad Febyanh
MAN 1 Pontlanak

Bagiku engkau bermakna sepenting napas

gesuatu yang urgeh dah pasti dibutuhkah oleh
tubuh siapapun

Kebersamaanb jika ada rasa peduli

Engkau berikan

Keikhlasan beraktifitas

Engkau usahakan

Akhlak yang mulia selalu engkau contohkan
genyum manis tiap waktu engkau tampiikan
Kemaafan selalu engkau mudahkah

Caran yang baik tak |upa engkau berikan
Perdamalan selalu engkau nomor satukan
Ibadah selalu engkau nomor satukan

Kenal denganmu tak mungkin aku lupakah
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Temanhku yang Tak Disangka

Syarif Syaugiannur
SMAN 3 Ketapang
Selepas kami dilahirkan....
Bersama, menari di jalanan....
Tertawa diantara tiang-tiang bangunan tua
Bersedih bersama diantara ketiak matahari
Kami bersama mengunyah bangku sekolah dasar
Menghentak meja, disaat terjadi keributan....

Namun anda tahu, lama tak Kudengar, tak
Kulihat dirinya

Getelah libur itu tiba
Ku tersenyum, dia meringis
Ku tertawa, dia justru menangis
Ada apa teman....
Ceritakan padaku, jangah ragu....
Mulutku berbicara padanya
Ternyatar?
Apa?

GSeorang yang sangat jenius bagiku, bagi teman-
temanku

Tersungkur dan tertahan di bangku yang
awalnya..

Dia kunyah sendiri

(e
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Jeritan Anak Bangsa

Gilang Habibie
SMAN 3 Pontianak
Terdiam kaku menatap masa depan tak terenCana
Menderita dengan kebodohan yang dimiliki
Buta dengan tulisan puisi yang indah ini
Tuli akan penjelasan guru Yang Kaya limu

Kebodohah menyiksa mereka

Tak mampu mereka melawannya sendiri
Tapi apa ada daya

Tak ada para pemimpin Yang mau membantu

(Ntah apa yang ada dibenak sang penguasa

Memang tuli atau sengaja menutup telinganya dari
suara jenitah ahak bangsa

Memang buta atau sengaja menutup matanya untuk
melihat kebodohan merajalela

Atau memang anak bahgsa yang tak perduli dengan
dirinya

68 tahun negeri ini bebas darl penjajah

Tapi negeri ini masih terjajah oleh kebodohan

Ayo anak banhgsa!

Lawan kebodohan ini .
Ceperti para pahlawan melawan penjajah
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ANAK PEMULUNG

Chairunnisa Y.
SMPN 1 Ketapahg
Kejamnya negeri ini membuat Sulit seorang anak.
membuathya harus bekerja,

harus meninggalkan pendidikan yang begitu
berartinya,

harus meninggalkan masa kecCii yang seharusnya
bahagia.

Mungkin sebagiap anak mengalami nasib ini,
tetapi tidak untuk anak gedongan.

Ia tinggal di rumah besar,

Lengkap dengan fasilitas mewah.

Yat Itu untuk anak gedongan.

Sebaliknya untuk anak pemuluhg sampah,
ia hanya tinggal di rumah gubuk,

tidur beralaskan kardus,

dan makan hanya dan Sisa mengais tumpukan
sampabh.

Setiap hari ia berdoa.

Berdoa, agar sampah yang dihasilkan tebih banyak
dari harl kemarin.

Agar Ia bisa makah sesuap hasi.
Ya tuhah, tolong sejahterakan negeri ini.

Permudahkan kami semua untuk memperbaiki negeri
ini.
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IMPIAN

Ajeng Srisundari
SMKN 1 Sui Raya

Tak ada yang salah dan tak kanh perhah ada Yang

salah...

Ketika Kita ingin.

Tak ada yang melarang....
Ketika Kita mau...

Sanggup.

Agsal kita sanggup..

Bisa

Agsal kita mau mencoba..
Yakin.. yakin bahwa kita bisa
Tak ada yang tak mungkin.

Keajaiban sahg kuasa tak ada Yang tahu.

Raib..

Gapal.

Terjatuh bangkit lagi.

Gagal terus mencoba
Terperosok haik kembali..
Jangan takut..

Jangan perhah takut

Celama Kita masih bernafas.
Selama jiwa....

Dan raga masih di dalam tubub....
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INDONESTA SAKTI

Mubardi
SMAN 1 Gegedong

Kami, putra putri ibu pertiwi
Tak pernah pergi,walau bangsa ini penuh korupsi
Kami putra putrl bangsa ini,

Tak perhah lari walau kami hidup sekarat menpungsu
mati...

Sebab, kemaha Cinta ini akan bermuara
Pada sebuah bangsa yang memberi mu merdeka
Dimana pula Cinta ini kah menepi

‘Pada sebuah negeri yang mengajari mu arti dari
mencintai....

Meski cinta ini gila, teman
Mencintai bangsa yang Kadang mengecewakan
Walau cinta ini gila, sobat

Mencintai negeri Ini yang memiliki pejabat
bermental maksiat...

Namun ini lah negeri kita kawan
Negeri leluhur yang mengajarkan Kita arti kesetiaan

Membagi kemerdekaanh dengan sepenub jiwa raga
yang dipertaruhkan

Mewarisi kita arti sebuah perjuangan untuk
kemerdekaan....

Lantas, masih kah kita selalu meratapi hegeri
ini dengan kekecewaan?

Bukankah Kita yang selama ini banyak berpangku
tangan

‘Pada negara Yang selama ini member] Kita makah

Pada bangsa Yang berupaya memenuhi harapah dah
memberi kita masa depap

Indonesia kami mencintai mu Sepehuh hati
Walau kesejahteraan belut kami dapati
Namun yang pasti Cinta ini tak perhah mati
Untukmu sang ibu pertiwi, Indonesia kami yang
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JERITAN ANAK PALESTINA

M. Aditya Pratama

SMAN ¢ Pontianak
Cakrawala gelap tanpa Cahaya
Bidadari kecil menangls tak bersuara
Guasaha mencekam tak pernah mushah

Burung besi berlapis baja mengintai di celah awan
Palestinag

Jutaah hyawa terbuang percuma
Anak-anak kehilangah orang tua

Istri kehilangan suami dah anaknya
Matahari pagi kehilangan kecCeriaanhya

Mereka mendesah, menangis, merintih kesakitan
Hidup di pahasnya barak pengungsian

Beratap langit, berselimut malam, berlantal tanah
Bertemankan ketakutan

Apa Ini?

Cobaah? Hukuman? Musibah? Ataukah Adzab
dariMu

Hanya Engkau yang Maha tahu

Satu pintaku kumohon tolong mereka!
Lepaskan mereka dari penderitaah ini
Kembalikan kebahagiaan mereka
Kembalikan keceriaan ahak-anak palestina!
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DAMAI

Giti Badariah

MAN 1 Pontianak
Ganas api membakar bumi ini
Bercak-bercak merah menjadi saksi
Semua terjadi tanpa sebab
Ketakutan menggerogoti tubuh
Buta di mata, tuli di telingga
Melihat, mendengar situas! ini
Ledakkan ganas di mana Saja
Tangis terdengar
Keributan mengguncang bumi
Membinasakah manusia
Perbedaan argumen menjadi hambatan
Dalam mencapai Cakrawala
Pancaran dahsyat
Membuka mulut yang tertutup rapat
Mengucapkan Kata maaf
Mata meratap
Pikiran berombak
Hati berharap
PERDAMATLAN
PERDAMATLAN ABAD
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PAHLAWAN

Dhea Trinanda W.
SMAN 3 Pontianak

Bagai karang di tepi pantai

Walau diterpa gelombang yang menderu-deru

Takkan bergeming hatinya -
Bagai semut yang berkoloni

Bahu membahulah mereka maju

Walau dengan sebatang bambu
Mereka maju tak kehal waktu
Tak kenal kata menyerah

Tak kenal Kata takut

Mereka terus menyerbu

Tak dihiraukannya darah Yang terus mengucur di -
dahi

Tak dihiraukannya berapa banyak peluru yang
menembus di dada .

Mereka terus berjuahg dengan semahgat yang liar
Demi satu tujuan yang sama

Demi harapah semua rakyat

Kemerdekaah yang utub

Bukan hasil dari mengemis

Bukan juga hasil belas kasihan

Melainkan hasil keringat darah mereka

Walau aku tak mampu Sepertimu
Yang berani berkorbah segalanya
Namun aku berjanji

Akan mempertahahkan apa Yang telah engkau
perjuahgkan y

Wahal pahlawan bangsaku
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SAJAK-SAJAK AL-QURAN

Mutmainah
MAN 1 Pontianak
Ketika aku mendengar sajak-sajak A2-Qur'ah
Bergetar hatiku seakah penuh keimanhan

Tersentak kagum akan keindahan alunan ayat suci
Al1-Qur'an

Yang teruntai indah dalam ayat-ayat Yang sempurna

Menetes air mata ketika membaca ayat dan
maknahya

GCeakan jiwaku tertarik untuk melantunkannya

Dengan alunanh-alunan syahdu yang menyejukkan
hati dan raga

Ceakan-akan ada yang menasehati dengan rasa Cinta
Teringat akan dosa-dosa Yahg telah aku lakukan

Teringat ajal Yang akan membawaku pulang ke
pangkuan tuhan

79



Antologi Sayembara Puisi Siswa Tahun 2013

BUKU

Aldila Ines §.
SMAN 3 Pontianak
Dulu dan sekarang engkau dicari
Bentukmu beda bukah masalah
Namamu beda bukan kendala
Kuiitmu beda tapi disayang

Di mana-mana engkau dibutuhkan
Engkau berguna untuk tnanhusia

Engkau menjadikan orang pintar dan bjjak
Engkau disimpan dah kadang dibuang

Dimanapun engkau berada

Mudah didapat setiap orang

Hanya beda orang yang membutuhkan

Karena engkau bermanfaat untuk semua orang

Kutemukan engkau di pinggir jalan
Sangat disayang engkau di Sia-Siakan
Buku engkaulah gudang iimu
Membaca itulah kunCi membukamu
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PAHLAWAN INDONESIA

Lusiana Rapinda
SMPN 2 Sajingan Besar

Di sudut-sudut pintu perjuangan

Di semak.-semak tahgkai daun meranggas kehijjauan

Kau sembunyi menyisipkan diri ke depan
Menanti perang, mehanti lawan
Demi Indonesia, demi kemerdekaan

‘Panas, dingin, sakit, letnah
Tak kau hiraukah lagi
Kau Kalahkan, tetap Kau serangi

Cenjata menhodong Siap dilepaskan
‘Paranhg mengayun siap ditusukkan
Bombardir siap diledakkan

Tertwu pada Satu arah jla mehwu

Yaitu arah tubuhmu, wahai pahlawahku

Tapl,

Kau tak pernah takut dan menyerah
Kau serang dengah tahgah kosong
Meski bertangkal-tangkai pejuang gugur
Tetap Ssemangat dah berjuang

Rakyat menderita karena Rodi
Rakyat miskin karena Romusha
Banyak binasa, banyak punah
Tak Satu pun perahi melawah
Tanhpa adahya seorang pahlawan
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Wahal pahiawan,

Hadirmu adalah titik awal kebebasan
Kau kejutkan semangat kepahlawanhan
Meski darah tumpah bercucuran

Wahal pahlawan,

Semangatmu yang tak pernah patah
Telah membuahkan hasil yang luar biasa
Kau sanggup membasmi para penjajah
Meski nyawa di ujung ajal

Pahlawan,

‘Ratusan tahun berjuang

Kini Indonesia telah merdeka
Tanpa adanya jajahan lagi
Terima Kkasih, pahlawanku
Terima Kasih, selalu KuuCapkah
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ANAK PANTI

Anggie Damayanti
SMPN 6 Pontiahak

Kami anak panti

Kami tak lagi mempunyai orang tua dan Saudara lagi

Kami hanya memiliki teman
Dan orang tua angkat kami di panti

Terkadang kami teringat kedua orang tua Kami

Yang tak perpah kami lihat lagi

Kami anak panti

Di panti kami bermain dengan riang
Walaupun kami sedang bersedih

Ada waktu yang membuat Kami bersedih
Yaitu waktu disaat kami tak terpilih
Untuk menjadi anak angkat orang laih
Yang ingin kKami rasakah betapa hangathya
Kasih sayang dan orang tua Kami

Yang tak pernah lagi kami rasakan

Kami anak panti

Orang lain melihat kami

Sebagai ahak Yang tak mempunyai apa-apa
Giapa bilang Kami tak mempunya apa-apa
Kaml mempunyai kasih sayang

Semua itu lebih dari cukup
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Kesendirian

Farah Indri N.
SMPN 6 Pontianak
Ketmanapun ku beriari
Tiada seorang pun perduli
Langkah demi langkah ku jalani
Tahpa seorang menemani

Ku coba tmemangsil

Tiada yang menjawab

Ku coba berteriak

Tiada satu puh mendengar

Gedih ini mengharu biru
Cara mi sungsuh menyiksaku
Giapa yang perduli denganku
Semuanya terasa pilu
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PERPISAHAN

Vera Wati
SMAN 3 Pontianak

Terdiam merenungi kesedihan ku
Yahg menyelimuti hati
Terbayang yang lalu

Sebuah Kisah yang indah itu

Tiada lagi penghibur lara

Tiada lagi penyemangat hari

Tiada lagi warna dalam hari-hari

Yanhg ada hanya kesedihan

Yang ada hahya kegelapan

Ceakah tak ada bintang yahg menyinari

Senyuman yang kian membeku
Mata yang berkaCa-kaCa
Pikiran yang tak tentu arah
Hati yang kian melarut pilu

Waktu ini adalab waktu Yahg menyiksa
Menyiksa diriku

Waktu yang hanya menyisakan diriku disini
Dan kenanhgah Yang ada

Kenangan indah yYang telah kita lalui

Dan ketahuilah,

Ketahuilah aku tak akan melupakannya
Melupakan kenangah Yang ada

Dan melupakan apa Yang telah memisahkan kita
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HIDUP

Chairunnisa Y.
SMPN 1 Ketapang
Kerashya hidup membuatku harus berpikir kedepan,
Membuatku harus mengerti akah segalanya,
Membuatku harus berjuang,
Membuatku mendapatkan apa Yang kuinginkan.

Diremehkan, diejek harus kuterima.

Aijr mata sudah tak bisa kubendung lagi.
Tapi aku yakin ejekan atau remehan,

tak kah bertahah lama begitu pun air mataku.

Aku tak boleh putus asa.

AKu harus terus berjuang, berjuang, dan berjuang.
Aku tahu itu tidakiah mudah.

Aku tetap akan meraih mimpiku.

Semua keadaan hidup harus ku terima.
Dengan ikhlas dan lapang dada.
Gerta tak {upa kupanjatkan doa kepada-Nya.

Karena hanya Dia Yang menentukah kebahagiah
sesorang.
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Cinta Berbangsa Cinta Berbahasa

Eva Dessy L.
SMAN 3 Ketapang
Tanah Air...
Tanah yang sudah mengalir di dalam jiwa
Menggulung semua hakikat bangsa
Di puja-puja dengan rasa bangga

Anak Muda...

Putra-Putri berbahgsa

Menggarap ilmu demi negara
Mengenyam pendidikan demi bangsa

Berpikir, berpikir untuk mengisi perayaanh negara
yang di bangga

Putra-putri dunia
Mempunyai bahasa yang mehunjukkah bangsa

Tanhah Air...

Berbangsa penuh rasa pengorbahah
Berbahasa penuh rasa Cinta
Cintailah Negara

Negara bangsa dunia kita
INDONESTA....
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Te}ima Kasih Guru

Hambaliva
SMA Muhammadiyah 2 Pontianak
Ketika sang surya terbit
Kulihat kau kayuh sepedamu
Kau tak pernah absen datang ke sekolah
Memberikan ilmu dan motivasl
Berharap kami menjadi anak yang pintar
Guru...
Kau seperti mentari yanhg bersinar
Ginarnya mampu menerangi otak kami Yang gelap
Menyirami otak kami dengan iimu pengetahuan
Sehingga kami mampu mengenal dunia
Gurd...
Mungkin tiada mampu yang dapat kami balas
Atas tanda jasamu kepada kami
Gelain ucapah terima Kasih
Atas semua Yang kau korbankan
Semoga Allah memberikan balasan
Balasan yang tiada batasannya. Amin.
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Harapan Waktu

PWi Astuti
SMAN 3 Pontianak
CuKup...
Jangahlah terus berjalan,
Biarkan secara perlahan,
Ini hampir merenggut jiwaku,
Merusak otakku yang penuh tanda tahya.

Ingin aku dapatkah nilai terindah,
Namun, bisakah tidak seperti ini??

AKu masih mencari,
Mencoba menggapai sesuatu yang tak pasti..

- Kucoba perlahan merangkak,
Menghadapi semua di depan mataku,
Dengan harapan menggapai impianku,
Di waktu yang berbeda hamun tak sama..
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BUNDA

Nurhayati
SMKN 1 Sui Rava

Bunda...
Caat aku sendiri tak sulit aku mencCari teman
Caat aku takut tak susah aku mencari ketehangan
Caat aku sedih tak payah aku Cari pelukan
Bersamamu kedamaian dapat aku rasakan
Bunda...
Aku merindukan saat di dalam kandungan
Merasakan begitu hangat pelukan
Kudengar detak detik irama
Tak perlu hada musik yang mengagumkan
Bunda...
Detak jantung mu pun begitu indah
Yang selalu aku rindukan
Yahg selalu aku hantikan
Dipelukanmu kembali aku rasakan
Bunda...
GCaat malat tiba aku ingin berdo'a untuk mu
Ditemani bulan, bintang di atas rumah kita
Kekejaman dunia begitu singkat menyita waktuku
Menggulung Kkisah cerita Cinta kita
Bunda...
Terima kasih engkau mengajarkan aku Kehidupan

Terima Kasih atas pahit getirnya yang Kau
perjuangkan

Kini Kau telah tiada, Kau telah berada disisi Tuhan

Cerita itu telah Sirpa, Semua tinggal puing-puing
Kenangan
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Apa Aku Masih Bisa?

Uray Amira Naselia
SMAN 3 Pontiahak

Pagi itu,

Aku masih bisa membuka jendela
Menghirup udara

Aku masih bisa melihat

Aku masih bisa mendengar

Aku masih bisa berbicara

AKu masih bisa merasakan

{Jdara yang menelisik masuk melewati celah-celah
daun-daun pohon cemara

Menyentuh Kulitku dengan lembut

Kemudiah ada satu pertanhyaah yang terlintas di
benakku

Bersamaan dengan gugurnya salah Satu daun dari
pohon di pekarangan rumahku...

Apa yang akan terjadi esok?

Apa aku masih bisa menghirup udara ini?

Apa aku masih bisa melihat?

Apa aku masih bisa mendengar?

Apa aku masih bisa berbiCara?

Apa aku masih bisa merasakan?

Dah apa aku masih bisa melihat pagi Seperti ini?

Tak ada yang tahu.

Dan tak akan pernah ada Yang tahut
Semua itu masih menjadi misteri
Dan selalu menjadi misteri

Apa aku masih bisa melihat hari esok.??

N



Antologi Sayembara Puisi Siswa Tahun 2013

“Nasib Abhak Jalanan®

Evi Nopita Sari
SMPN 6 Pontianak

Seorang anak jalanah yang hidup dalam
kesengsaraah

Tanpa orang tua tanpa kasih sayang

Bekerja keras banting tulang

Hanya untuk kelangsungan hidupnya seorang

Berdoa dan berusaha selalu ia laksanakan
Untuk penyemanhgat mencari rezeki

Tak peduli pahas tak peduli hwan

Hanya demi sesuap hasi

Menanti bintang yang akah membawa
kepahagian

Dapat sedikit harus disyukuri

Anak jalanan anak yang malang
Tenggelam dalam kesunyiah yang pahjang
Menungsgu ajal Yang akan datang

Semoga di surga hidupnya senang
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PENYESALAN

Aldila Ines S.
SMAN 3 Pontianak
Andal waktu dapat diputar
Ku selalu mengingat-Mu
Mengingat-Mu di setiap hafasku
Ampunilah aku.. . Ya Tuhanku

Di sajadah aku bersujud

Akan kuperbalki semuanya
Dosaku yang kelam

Semoga Engkau mengampuniku

Alam semesta milik-mu

Ginar mentari dan rembulah semua insan Engkau
peri

Tiada beda insah baik dabh jahat
Engkau pengasih maha pehyayang

Andai waktu telah berhenti

Engkau tutup pintu taubatku

Ya Rabb-ku Engkaulah pelebur dosaku
Yang Esa ... Yang Suci... Yang Dekat
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MATAHARI

Suci Athia
SMPN 1 Ketapang
Dipagi hari engkau telah terbit
Menghangatkan tubuh mungil ini
Memberikan semangat untuk memulai hari ini

Memberikan cahaya indah dan kesegarah yang
menemani sejuknya udara pagi

Engkau menerangi bumi bagai pelita raksasa

Tanhpamu bumi mi hanyalah ruang gelap tanpa bisa
dinikmati keindahannya

Tanpamu kami tak bisa melihat indahnya bumi dan
seisinya

Engkau sungguh berarti bagi kami

Terbitmu memberikah keindahan pagi

Dan terbenammu memberikah pemandangah indah
diwaktu sore

Semua membuat pesona tersendiri darimu

Membuatku kagum akanh keindahan dah mahfaat
luar biasa darimu

Disaat malam
Engkau digantikan oleh rembulan

Yang begitu indah dan bersinar kareha pantulah
Cahayamu

Terima Kasih Tuhah atas kebesaranmu ini
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Tinta Hitam

Eva Dessy L.
SMAN 3 Ketapang
Tinta Hitam...
Di atas kertas buram
Menulis semua yang dialami
Mencoret kertas dengan rasa Yang menderung

Tinta Hitam...

Pada setiap detik jemari mi

Tidak henti tangan mi menggapainya
Mencoret sebuah kertas yang polos

Tidak ada rasa yang memudar
Ketika harus menceritakah hat kesedihan hati
Tidak ada rasa bosan hadir di dalam diri

Tinta Hitam...
Sahabat buatku
Gahabat hidupku
Jadilah kau Saksi bisu

Gaksi yang mengantarkanku dalam ketenangan
hidup....
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Kelemahanku

Pui Astuti
SMAN 3 Pontianak
Getiap genCatan Kata, menundukkanku..

Perlahan tapi pasti menyurutkan semangat dah
langkahku.

Cetiap persaingan Yang terjadi, mengorbankan kisah
dalam hidupku...

AKu benci pada mereka yang tahu.
Aku bencCi pada mereka Yang bijak..

AKu benci pada sifatku yang terlalu lemah melawan
mereka, para pujangga

Geperti titisab malaikat yang sampai ke bummi,
Hidup mereka selalu sempuma...

Sedangkan diriku...

Basaikan burung dengan sayapnya yang patah,

Menerbangkah rebahan bulu-buiu yang Kuanhggap
ada...

Aku selalu berjuang, tetap bertahan..
Namun selalu ditikam oleh kehendak pasrah..

Lemahnya diriku...

‘Y
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KUASAMU YA RABBI

Citra Luthfiana P.

MAN 1 Pontianak
Langkah demi langkah
Kulalui dengan rasa takut
Mencari celah jalan yang terang
Pelita yang kugenggam
Telah membakar gelapnya malam
Apa yang kudengar dari kedua Kupingku
Apa yang kulihat dari kedua mataku
Itulah TUHAN Yang selalu mengawasiku
Dia takkan pernah lelah
Melihat semua kejadian detik demi detik
Kupejamkan kedua mataku
Hingga terbit fajar menerangi dunia
Kuasamu tiada henti yang engkau berikah kepadaku
Ya Rabbi... rizki yang telah engkau berikan
Tak terhitung 1agi dalam setiap untaiah doa
GCemua telah tersirat menjadi nhyata
Dan takkah ada yang bisa melunturkah kuasa-Mu
Sungguh Engkau Yang Maha Kuasa...
Ya Rabbi....
Tidakkah Engkau mengahtuk
Tidakkah Engkau kelaparan
Dan tidakkah Ehgkau terpaku daya
Melihat hamba yang berbuat dosa
Astagfirullah...
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Tak terpikir oleh hamba

Dosa-dosa hamba telah menumpuk bagai seribu
lautan

Kata demi kata

Do’a demi do'a

Hamba lantunkan hahya untuk memohch ampun
Terkikis |uka lama dan telah berbekas

Kuasa-Mu takkan berhenti berkibar

Hingga ayat-ayat suci-Mu menjadi sanksi nyata atas
Kkeagungan-Mu

Jzinkan hamba hirup udara dunia

Sebelum Engkau kirim diri hamba ke heraka untuk
selamanya

e
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Lamubnah §enja

Maulita Anggraeni P.
SMAN 3 Pontianak

Disaat aku diam

Ketika aku larut dalam lamunku
Ketika rasa sepi membuaiku dalam
AKu mulai merasakan sesuatu

Ketika kegunhdahanh menghampiriku
Membuat rasa ass ku datang
Ketika kesedihah menyapaku
Membuat getak ku terbang

Tapi....

Ttu semua Seakabh Sirna

Ketika kau datang kedunia ku
Membawa rasa bahagia
Bérbagi canda bersarnaku

Tak pernah Ku Kira

AKu dapat tertawa lepas
Terbang bukah selara

Melayang bagai ringannya Kapas

Walau tak kasat mata Yahg ku rasa
Walau hanya singgah sernentara
Tapi...

Waktu itu tak akab hilang oleh masa
Waktu jtu untuk ku tiada tara
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MOMEN PERJUANGAN

Vivi Wasrur Rohini
Mts. ASWAJA Pontianak
Sudah kami bebaskah bangsa ini dari jerat penjajah
Sudah kami berikab padamu kemerdekaan
Jika kamu menghargai perjuangan kami semua
Buatlah kami tersenyum bangga
Jangan biarkah pengorbanah Kami Sia-Sia

Apakah permintaah kami ini berlebihan
Apakah keinginah kati terlau mengada-ngada

Tidakkah kamu melihat apa Yang telah kami
Korbahkanh

Ataukah kamu memandang apa Yang Kami lakukan
tak ada artinya

Lalu....
Mengapa kamu masih enggah memenuhinya

Bendera itu tlah kami kibarkan

Walaupun jerat rasa dan hilangnya jiwa di raga
Begitu bahyak linahgah air mata kami tumpahkan
Hingga tubuh ini beristirahat di kandung tanah

Catu kata kami idamkan

Catu kebanggaan kami harapkan

Pada bumi pertiwi

Keinginan rakyat jelata hingga pengguna singgasana
Indonesia merdeka
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Kenangah Ibu

Mardaleta
SMPN 2 Gajingan Besar

Malam yang syahdu
Kurasakan indahnya kalbu
Dalam hatiku terasa rindu

Akan Cinta dan Kasih Sayang ibu

Kini ibu tak di sampingku
Tak ada lagi tempatku untuk berpangku
Tak ada lagi yahg membelai tangan dah rambutku

Gaat tubuhmu terbaring kaku

Ibu, mengapa kau pergi begitu cepat

Kau meninggalkanku, pergi ke suatu tempat

Yang tak akah bisa kuCapai Wataupun aku melompat
‘Tapi pesahmu akan kugenggam rapat

Dabh tak akah Kulepas sampai mataku tertutup erat.

101



Antologi Sayembara Puisi Siswa Tahun 2013

ORANG PINGGIRAN

Nurwahyuni K.
SMAN 3 Pontianak
Di bawah terik matahari
Mereka berjalan
Tahpa kehal lelah N
Untuk mendapatkan rezeki yang halal
Agar bisa mendapatkan sesuap nasi

Kemiskinan melanda mereka

Hidup serba kekurangah

Dihina dicaci taki

Mereka selalu sabar dan tabah menghadapinya

Tubhan ...

Betapa perihnya hati mereka
Menjalankan hidup seperti itu

Catu pinta ku tuhah

Bahagiakan mereka walaupun tak di dunia

| 4

\
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Aku Ingin Mengabdi

Hambaliya
SMA Muhammadiyah 2 Pontianak

Ketika pertama kali mata ini melihat dunia
Lahir dari rahim ibu sembari menangis
Menyambutku dengan senyumanmu
Mempertaruhkan nyawamu demi aku, ahakmu

Menghidupiku dengan jerih payah dan air
keringatmu

Cemua pengorbanan itu dipersembahkan hanya
untuk anakmu

Tapi, kadangkala aku tak Sadar akan hal itu
Dunia membuatku terlelap sejenak

Ayah, Ibu....

Aku mungkin bukah anak yang berbakti
Tapi, meskipuh terlambat

Jzinkan tubuh ini untuk mengabdi

Agar dirl ini menjadi ahak yang berbakti

Dan mengharap rida dan llahi.
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gosok Seorang Ayah

Eva Dessy L.
SMAN 3 Ketapang
Ayah...
Dia yang menemani ibu
Merangku| setiap detik deral
Air mata dan keringat ibu

Ayah..

Pahawan buatku

Pahlawan buat ibuku

Gesakit apa hidup yang dia jalani
Gelalu ada hal yang mendorong
Penyemangat dalam dirinya

Ayah..

Ketika kau mengembuskan nafas terakhirmu

Aku ingat Kau yang selalu

Memberi kah hasehat lebih dah keras untuk diriku

Kucantum kah hamamu

Gebagai pahlawan buat hidupku

Hahya mengingat SOSoOk jiwa Yang keras
GosoK yang akan Kulindungi dalam hidupku
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Galau

Cyarif Syaugianhur
SMAN 3 Ketapang

Namamu adalah kharisma dari....
Elegi yang tak perhah mati
Namun ingin kudekap...
Galau yang selalu Kurasakan
Gilih berganti sélatu tiada titik temu
Inspirasi seakan bekerja danh berkata

Hidup mati karirku selalu tak menentu
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GEDUNG SEKOLAH

Nurhayati
SMKN 1 Sui Raya

Kulihat sebuah gedung berdiri tegak nan kokoh
Terlihat gedung itu bukap saja sekedar rumah
Gedung itu tempat menapak hidup Yang cerah
Dan gedung itu tempat orang bersekolah

Disana bukah tempat para anggota

Bukanh tempat para oranhg KaYa

Bukan pula tempat orahg-orang terhama
Dan gedung itu bukan tempat pejabat Saja

Namun gedung itu tempat orahg mendapatkan
pelajaran

Tempat orang mengejar ilmu pengetahuah
Tempat orang menuju pintu kesuksesan
Tempat orang meralh keCerahah masa depan

Didalam gedung itu akan terlahir pahlawan
Digedung itu pula akan melahirkan ilmuan

Mereka akan menyelamatkan hegeri dari kebodohan
Mereka juga sebagai penerang dalam kegelapan

Betapa bergunanya gedunhg yang pehuh dengan jasa
Diselimuti bakat dah karya

Mencerahkan dan mengharumkan nama hegara
Mempertahankan milik pusa bahgsa

Terus terlahir pahiwan indonesia jagat raya.
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Ingatab Dalam Keheningan

Dhea Trinanda W.

SMAN 3 Pontianak
Terhempas aku dalatm keheningan ini
Diam terpaku menatap dengan kosong
Teringat aku dengah masa laluku

Tenagaku lenyap seketika
Harapku ikut melayang
Senyum pun pergi tak mau mengindahkan wajah ini

Semua terjadi ketika aku mulai menyadari akah Satu
hal

Gatu hal akan kenyataah yang terjadi
Dia telah pergi
Dengan semua rasaku

AKu mengerti

‘Tapi ini terfalu sulit untuk diterima secara langsung
Terlalu sulit untuk langsung ku ikhlaskan

Gelalu ku bertanya dalam hati

Kenapa harus aku yang merasakan hal ini?

Mungkin mi rencana Tubah yang tak dapat Ku
hindari

Akan ku coba semampuku

Berjalan ke depan dengan mengikhlaskan yang telah
berlalu
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ENGKAULAH MALAIKATKU

Resti Ramadani
SMAN 3 Pontianak

Kaulah Malaikat penjaga dalam hidupku
Pelita dalam gelapku

Kaulah pegangan dalatm rapuhku
Penoiong dalam susahku

Tak pernah sedikitpun kudengar kau mengejuh
‘Padahal aku nakal dengan semua perbuatanku
Kumerajuk dengan semua keinginanku

Dan kumarah jika tak terpenuhi apa Yahg kumau

Tak perhah sedikitpun kau keCewa
‘Padahal nilai pelajaranku bahyak yang buruk
Padahal aku suka membantah saat kau beri hasihat

Dan aku tahu bahyak hal buruk yang telah aku
lakukan

Ayah dah Jbu

Kau berikan pengertiah yang tidak aku mengerti
Kau ajari aku pelajaran Yang tidak aku pahami
Dan mengajari aku arti tentang kehidupan

Betapa beruntungnya aku lahir darimu

Dibesarkah danh dijaga olehmu

Jika bukan karenamu tak akah bisa aku seperti ini
Berdiri tegar sampai hari ini

Ayah dan Ibu

Terima kasih unhtuk kasih dan Cinta tulus yanhg Kau
peri kepadaku

Untuk kesabarah dah pengorbanahmu kepadaku
Certa sepantiasa menjagaku tanpa lelah
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Anganh Semu

Oktaviahi Fenti A.

SMAN 8 Pontianak
Dabhulu rasa yang spesial di ungkap olehhya
Tapi aku hanya terdiarn dah berkata tidak
Dia tetap denganh perasaannya
Kembai aku tersipu dah menidak

Disat renggang di ahtara Kita
Terjalin sebuah hubungan yang indah
Tercurah rasa yang dahulu enyah
Menjalin sahabat yang berujung kKata

Cinta yang tnenjadi terbaik diantara kita

Kembali aku bagai bunga Yang mengharap kumbanhg
Yang ingin kau beriku madu Cinta

Menjadikan Kita jalinah Yang terkenang

Namun, hingga saat bulah berkelap kelip
Satu pun kata tak terucap dari mulutmu
Mungkinkah aku wanita yang kanh berucCap
Dan dunia seperti terbalik untukmu

AKu hanya ingin kau tahu

Bahwa rasa ini telah tumbuh untukmu
Campai kita kembali kah bertemu
Dengan sebuah kata jenuh
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Hanhya Untukmu

Wahyu Maulaha
SMAN 3 Pontiahak

Perjalanan waktu mengijinkanku
bertemu lagi denganmu. ..

Dari canda... mulai aku terbiasa..
Hadir rindu tanpa mampu ku
mengelak darinya

Lalu cemburu mengusik pikirahku...
Memaksaku untuk mengaku....
Sungguh aku t'lah jatuh Cinta
padamu...

Kini kau tahu...

Semua yang terjadi dan Kau rasa...
AKupunh merasakannya...

Aku resah bila sehari saja tak ada
pesan darimu...

Dan bila ada ... semua jadi homor
dua...

Tahyaku bukah basa basi...
Rinduku datang dari hati..
Cemburuku nyata terjadi...
Walau aku ucap dengan tawa...
Bukan berarti itu tak nyata...

Kini kau tabu isi hatiku...

Lalu ... adakah ini sekedar harapan
semu...?

ini rindu...

Yanhg terbungkus dalam sebuah
Karya

Tentangmu dah tentang Kita...
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Mama

Maulita Anggraeni P.
SMAN 3 Pontianak

Mama...
Ketika aku menatap mu
Ada sesuatu yang kulihat

Aku menatap mu
Aku bercermin di matamu

Butirah air membentuk serpihah kaCa

Tatapanmu Yang dalam
Menjelaskan suatu uraian
Yang kau bendung

Yang tak dapat kau ucap

Mama...

Dalam rasa ku berkata
AKu tak lebih tegar darimu
AKu tak lebih kuat darimu

Tak Kan terlupa
Di hidupku
Kau lebih dari segalanya

Lebib dari apa yahg aku punya
Lebih dari apa yang mereka banggakan
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Goresah Hati

Maulita Anggraeni P.
SMAN 3 Pontianak

Dalam hening dan dingin

Dalam ceah-Ccelah kosong
Sekejap aku memandang mu

Tetesan air menghuwjani pipimu

Beribu-ribu Kalimat bertanya pada hatiku

Tapi....

Tak satu pun
Ku fontarkah itu padamu
Kau beri apa Yang ditanya hatiku

Bohons....

Hatiku berteriak, menolak
Kau bisa berbohong kepadaku
Kau tak bisa berbohong pada hatimu

Kenapa?

Kenapa kau begitu bodoh?
Kenapa Kau tak pernah peka?
Geharusnya kau peka

Betapa sakit luka demi luka
Yang dia Torehkan

AkKu tak akan berhenti

Berhenti untuk menuntun hatimu
Agar kau jauh lebih peka

Akan rasa di dalam hatimu
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Tentabg Kuhang Kunhang

Meiry Dintia Arini
SMAN ¢ Pontlanak
Tentang kunang kunang
Menyelindap tengah senyap malam
Diam diam kupang kunang diamkan
Khayal cemas kepada angin dingin yang menikam

Tentang kunanhg kunang
Menjeima sebuah titik terang

Konon sepasang sayap membawa hyala titisan
kematiah

Tentang Kunang kunang
Kini tak mau Kalah dengan bintang

Walau tanpa sayap bahgga mampu menerangi
langit malam

Kunahg-kuhang hanhya mampu metmpersembahkan
gemerlap misteriusnya

Tentang kunahg kunahg
Tetaplah menjadi kunang Kunahgt
Maka kukumpulkan seribu kunang Kuhang untukmu

Perlambang jiwa ini yang tentram dan
terang bersamamu
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BIDADARI DUNIA..

Mubhardi
SMAN 1 Segedong

Cemerbak Cinta mu pada keJuarga
Tulus kasih mu laksana lentera
Menerangi dunia pengusir gulita

Meski untuk itu kau harus berkorban jiwa dan juga
raga....

Ibu... .

Dimana bermula kasih danh sayang

Dalam buai dekap tangan ibunda seorang
Kemana syurga akan bermuara

Dibawah kaki mu yang mulal lelab menapaki dunia

Engkau lautan maaf

Tak pemah surut apalagi lenyap

Engkau gunungan SaYahg

Yang tak pernah pudar apalagi hilang....

Ibu...

Tubuh inrdah mu mulai melemah

Akibat guratah derita yahg membuat lelah

MesKi begitu kau selalu berusaha buat Ceria

Agar kami tak dirundung duka dan juga hestapa....
Ibu....

Masih kah Kau duduk tertunduk di Sajadah usang
milik Kita...

Meratap iba penuh asa Sambil berdoa
Dalam gelap malam yang gulita

Tanpa Cahaya bercCerita dan bemunajat Kepada
pemilik semesta...
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Kotaku

Avue Ningsih

SMPN 1 Sandai
Dahulu kotaku indah dan mungil
Diapit bukit dan gunung berkabut putih

gungal meliuk gemercik melintas taman dan
jembatan

Cemara berdesau memagar jalab dan lapangan
‘Terasa sejuk, damai, dan tentram

Kotaku sekarang menjadi raksasa bak
metropolitan

Gedung raksasa danh pencakar lahgit
mencuat di mana-mana

Gemercik sungai ditingkahi bising musik
diskotik

Kotaku tak perhab tidur

Glalu resah danh bergegas mengejar impian
dan nasib hari depan

Kotaku dahulu dan sekarang betapa bedahya

Desau Cemara... Jembatan Kkecil... Kabut putih
telah tiada

Rumah dan para terkasih telah tergusur ke batas
kota

Kotaku kini tanpa hati danh kenahgan
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Bangkit dari Kekalahan

Irfan Mahendra

MAS Al Adabily Pontiahak

Dulu...

Aku berpikir...

Dan melamun ...

Entah mengapa

Hal itu Ku [akukan

Mungkin ...

Diriku sudah Kalah

Dalam dunia..
Aku tahu...
Aku bisa....
Dah yakin aku akah mehahg
Dalam hatiku berkata
Bangkit ,bangkit lah
Karena kamu pasti bisa....

Kalah menang hal biasa
Memang terasa pedih
Tetapi ....

Kesedihan itu adalah
Kemenangan ......
Kesuksesan.......

Gerta keperhasilan ....... bagiku .... dan dirinya

Dia adalah kunci kesuksesan....
Untukku... .hantl..
Memang ....
Pepatah mengatakah
Bangkit ,dah bangkit

Bukan nyerah dan hyerah

Betullll
Maka kerja
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